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ABSTRAK

Tantangan PT. Telkom dalam memenuh
masyarakat akan jasa telekomunikasi yang teru
baik industri, perkantoran, maupun rumah t
dengan penyediaan fasilitas telekomunikasi ya
menunjang pertumbuhan ekonomi. Kondisi
dikendalikan dengan mempercepat pembang
telekomunikssi yang terarah dan dapat memenu
masyarakat.

Dengan prakiraasn
menentukan lokasi sentral
ekonomis dengan metode
direalisasikan perencansan pembangunan sen
penunjang, Jjaringan kabel lokal, sistenm
pembangunan gedung serta saluran pelanggan s
segala sarans penunjangnya.

Studi perencanaan pembangunan STO
menganalisa Implementasi untuk setiap su
meliputi Implementasi perencanaan pembangu
sarana penunjang, Jjaringan kabel lokal
transmisi. Tujuan dilskssnakannya studi ini
mengetahul persyaratan setisp sub sistem - su
mendukung terbentuknya sentral telepon ot
keseluruhan dalam mempercepat pembanguna
telepon.

Perencanaan pembangunan telekomun
dilsksanakan PT. Telkom ‘dengan tepat
rmeningkatkan pelayanan jasa telekomunikasi psa
dan pada masa yang akan datang di lokasi STO
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BAB 1
PENDAHULUAN

I.1 LATAR BELAKANG

Derasnys pembangunan disegals bidang

terutams peningkstsn pertumbuhan ekonomi d

dewasa 1ini

an relatif

tingginya pertambahsn penduduk merupakan tantghgan bagi PT

Telkom untuk memenuhi dibidang Jjasa telekon

Telkom berussha untuk memenuhi kebutuhan

remsksi jasa telekomunikasi vang terus menid

pada industri, perkantoran, dan rumah tang

g

[0

emacam ini perlu dikendalikan dengan penyed

telekomunikasi vyang memsdal terutams sarar

Peningkatasn pelayanan yang bsaik untuk masyarshi

perlu untuk diperhatikan, maka dibutuh

pembangunan telekomunikasi ysng terarah dan df
kebutuhan masyarakat.

Untuk itu dalam pembangunan sarana ts

banyak sarsna yang harus dibangun antara lain

jaringan, sub sistem sentral, sub sistem trs

sub sistem sarans penunjang, dimans keempat

tersebut merupakan bagian-bagian yang

terbentuknysa Sentral Telepbn Otomsat.

1.2 PERMASALAHAN

Dalam Perencansan Pembangunan Senty

Otomat, sarsna jaringan kabel, transmisi,

sentral,

unikasi. PT
masyarskat
ngkat, baik
ga. Kondisi
iaan sarana
8 telepon.
at dipandang
kan susti

pat memenuhi

lekomunikasi
sub sgistem
nsmisi, dan
sub sistem

mendukung

al Telepon

dan




sarans penunjang merupakan ssarana yang sangat

dalam pembangunannya memerlukan metode

teliti sehinggs daspat mendukung pengembangan s

Pelaksanaan Perencanssn Pembangunan Sent

Otomat perlu dilakukan Studi Perencansaan,

bisys dan mutu terkendalikan sehingga

pelayanan masyarakat dibidang Jjasa

masa yang akan datang.
Studi

Pendahuluan berupa

Perencanasn Pembangunan Sentral Telepon

peransn yang penting untuk pembangunan

telekomunikasi tersebut.

1.3 PEMBATASAN MASALAH

5tudi Perencansan Pembangunan Sentral Te

skan mengsnalisa permasalshan dengan

bagian-bagisan sub sistem sebsgai berikut

- Implementasi Perencansan Pembangunan sistem

- Implementasi Perencanaan Pembangunan sentrall.

pereng

dap

telekomu

Persyarsa

Otom

se

pembs

2

penting yang

banaan yang
blanjutnys.

ral Telepon
hgar wWaktu,
5t memenuhil
1ikasi pada
b an dalam
at memegang

tiap sSarans

lepon Otomat

tasan padsa

transmisi.

- Implementasi Perencanssan Pembangunan Jaringan kabel
lokal.
- Implementasi Perencanaan Pembangunsn Sarana Penunjaﬁg.
Untuk keperluan penganalisaan dglam Studi

Perencanaan Pembangunan Sentral Telepon Otomat

hal ysang terkait meliputi

- Perencanaan Pembangunan Sentral Telepon Otonat

sampsi dengan 4000 SST.

dengan hal-

dibatasi




- Lokasi untuk pembangunan sentral baru dan

masih dimungkinkan.

- Evaluasi untuk aspek hukum ( pembebasan'

fagsilitas tersebut telah tersedis.

- Dana Investasi vyang dibutuhkan dalam
Pembasngunan STO telsh disetujui dan disediah
Telkom melalui kerjs ssms dengan investor.

- Persediaan perslatan - peralstan yang Mmems
STDI-1/SIEMENS, Kabel penghubung, M &

penunjang vang lain dianggap sudah cukup dar

I.4 TUJUAR
Tujuan dilakukan Studi Tentang

Pembangunan Sentral Telepon Otomat

3

perluassannys

tanah h)

Perencansaan

an oleh PT

kai Sentral
E, Sarana

memadai.

Perencansaan

ini untuk

mengendalikan baik biays, Waktu dan mutu dalsnyg pembangunan

sarana telekomunikasi.

1.5 METODOLOGI PEMBAHASAN
Metodologi yang dipaksi dalsm penulisan
untuk mendapatkan data-datas dilakukan dengan
meliputi
- Penelitian Kepustaskasn (Library Research)
Penerspan dasar teori-teori yasng ada dikal
rokok permassslshan yang dihadapi.
- Penelitian Lapangan (Field Research)
Mengadakan survey dilaspangan pada Instansi

obyek Tugas Akhir ini.

Tugas Akhir

dua s&arah,

tkan dengan

ang dipaksi

Studi Pendahuluan berupsa persyargtan dalsm




4

Perencanaan Pembangunan Sentral Telepon Ot¢mat memegang
perénan penting untuk pembangunan masupun
pengembangan/perluasan untuk pembangunan ¢$etiap saransa
telekomunikasi tersebut.

Pemskaian metode-metode diatas dalap pembahasan,
sakan dapat disimpulkan hasilnya dengan melakukan

Perencanaan Pembangunan yang tepat untuk seml

menunjang dalam Pembangunsan Sentral Telepon

I.6 SISTEMATIKA PEMBAHASAN
Pembshsasan dalsm tugas akhir ini disusy

bab-bab sebsasgail berikut

BAB I PENDAHULUAN

Bagian prendahuluan ini mengetengy
balakang, permasalahan, pembatasan masalah,
metodologi pembahasan.
BAB II PERSYARATAN DALAM PERENCANAAN

SENTRAL TELEPON OTOMAT
Bagian ini memberikan gsasmbarasn tentang

teorli dalam perencanaan pembangunan STO.

BAB III IMPLEMENTASI PERENCANAAN PEMBANGLU

TELEPON OTAMAT SEPANJANG (MEA SURAH

Bagian ini membahas tentang implementad
pembangunan STQ.
BAB IV PENUTUP

Bagian terskhir dalam penulisan 1ini

kesimpulan dan ssaran.

In atas

thkan

b sarans yang

btomat .

dasar

latar

tujuan, dan

PEMBANGUNAN

dasar teori -

NAN SENTRAL
AYA)

i perencansan

terdiri dari



BAB II
PERSYARATAN DALAM PERENCANAAN PEMBANG

.I1.1 UMUM

S5tudi tentang Perencanaan Pembangunsg]

agar pembangunan sarans telekomunikasi terarsd

dengan kebutuhan masyarakat untuk mendapatk

vang baik dalsm bidang telepon, karena it

suatu metode yang dapat

pembangunan ssrsna telekomunikssi yang skan d
Studi perencansan pembangunan dilakukan

mengendalikan pembangunan sarsna telekonu

dipandang dari segi waktu, biays dan

pembangunan sarans telekomunikasi banyak

saling terkait santara lain sentral, sars

(gedung, genset, PLN, AC, rectifier), jaringsahn

transmisi, merupakan sarana-sarsana

vang

rembangunan suatu sentral telepon otomat.

IT.2 DASAR PERENCANAAN PEMBANGUNAN S T O

Dasar Perencansan Pembangunan Sentral t
vaitu dengan Prakiraan Demand Telepon merupa
untuk mempersiapkan dsata prakiraan kebutuhan
unt

akurat mudah dimengerti dan siap pakai

>

perencanaan pembangunan sarana telekomunikasil.

[ e ]

menunjang persisgpan

mutu.

n dibutuhkan

h dan sesuai
an pelayanan
u diperlukan

besarnya
ibangun.

agar dapat
nikasi baik
Dalam
sarana yang
na  penunjang
kabel dan

mendukung

elepon Otomat
kan petunjuk
telepon yang

bk keperluan




Sentral telepon otomat terdiri dari

1. Sentrsl Telepon Otomat Analog Step by step

2. Sentral Telepon Otomat Analog Common Contré¢l

3. Sentral Telepon Otomat Store Program Contr¢gl Analog

4. Sentral Telepon Otomat Store Program Contr

b1l Digital

Dalam Bab ini akasn dibashss mengenai Senfral Telepon

Otomat Store Program Control Digital (STO Ful
vang menggunakan tipe Sentral STDI-1/SIEMENS.

Perencanaan Pembangunan Sentral Teld
dibentuk oleh beberaspa Sub sistem seperti dity
gambar IX-1 Blok disgram Perencansan Peml

sebagal berikut

| Electronic)

bpon otomat

injukkan pada

o

bangunan STO

I II III
DEMAND PERENC. PEMB. PEREFC. PEMB.
FORECAST SENTRAL SARPEN

SENTRAL TELEPCN OTOMAT
-5ignalling Unit
-SN:DE.3 & SN:DE.4 dengan
Linking T-S-T
-SN:DE.5 Linking T-S-S5-5-T
Iv » \'
PERENC. PEMB. PERENC] PEMB.
JARINGAN KABEL SISTEM TRARSMISI

Gambar 11-1

BLOK DI AGRAM PERENCANAAN PEMBANGUNAN SENTRAL

TELEPON OTOMAT




Sentral Telepon Otomsat menggunakan

tips

7

sentral

STDI-1/SIEMENS. Pada switching network STDI digunakan tiga

jenis modul switching seperti TSH 4/4, ' SSM

8/15 dan SSM 15/8. Time Stage Modul (T§

terjadinya proses space switch sehinggs sinyal

yang masuk TSM diubah time slot dan highws

[
«

membentuk jslan kelusar, sedangkan untuk Space

hanya merubah highwaynya saja. Switch Groy

mengontrol operasi penyambungan hubungan di

dimana perintah penyambungan diberikan oleh CP

Modul Interface ysitu LIL (Link Interface an

.
2

TSM), LIS (Link Interface antara TSM dan

(Link Interfsce antara SGC dan MBU:SGC).Untuk

SN:DE.3 dan SN:DE.4 menggunakan

terdiri dari 4 modul TSM dan 1 modul SSM ditun]

gambar I1-2. Sedsngkan sentral SN:DE.5 memal

T-5-8-5-T yang dibentuk dari susunan linking m

- SSM 16/16 - SSM 15/8 - TSM 4/4 pada gambar
IT.2.1 Prakiraan Demand Telepon
Dengan mengetahui Prakiraan kebutuhai
DE3 =T
SNO
nTe T -‘T—s?-' ] léll6
MBUILTG) | 1ol b
L nml s
56¢4
»8u
Gambar II-2
LINKING T-S-T SENTRAL SN : DE.3

SSHD

linking T-S+¢

[ag

pol

16/16, S5M

M) tempat
PCM 8 bit
ynya dalsam
btage Modul
§s] Control
daiam SN,
Tiga Jjenis
Lara LTG dan
dan LIM
sentral

T. SN:DE.3
inkkan padsa
kai  linking
bdul TSM 4/4

I1-3.

(demand )




bE.5 [ TSG 1.0 | SSE 14 8
vra T$6 0.0 ssgoed |I
ol 175 s 15g
(waw:79) | Ts1 S I
uL Tsm 3 s 55M S
—_—
—
5ac UM SaC Lia
' M Il
M iS¢
Gambar II-3
LINKING T—S—S—S—T SENTRAL SN : DE.p
telepon yang semakin bertambszsh besar, maka disusun suatu
rencans pembangunan ssarana telekomunikasi |yang dapat

menambah kapasitas SST yang
sentral telepon maupun sentral baru yang akan
Prakiraan kebutuhsn (demsnd) sarana telepon dj
- Mengetahui besarnya jumlah telepon pada masH
- Mengetahui prakiraan letak/lokasi =sentral
dan Distribution Point (DP)

- Menentukan luas dserah pelayanan sentral, RE
- Perencanaan pembangunan jaringan kabel telep

Prakiraan tersebut dikerjakan berdasarkan
data dan analisa serta

informasi berupa

tentang' segala sesuatu  yang menyangkut dg

pengaruh dalam merencanskan suatu kebutuhan tg

prakiraan askurat merupskan modal yang sangsat g

menentukan kebijaksansan (policy) dalam menyusun

pelaksanaan perencansaan pembangunan selanjutny

2

Lo o

2

I1.

Peningkatan mutu Jjasa dan mutu peld

telsh ada di nasing-masing

dibangun.
maksudkan
mendatang.
telepon, RK

, dan DP
on.
atas semnus
pertimbangan
n mempunyai
lepon. Suatu
enting dalam
strategi

a .

Strategi, Kebijsksanaan Pembangunan degn Teknologi

vanan serta

memperluas jangkuan pelayanan dilakukan dengan strategi




digitaslisasi Jjaringan. Peningkatan volume

fasilitas telepon, pemaketan program

desentralisasi perencanaan, pelaksanaan dan

pembangunan, penyederhansan prosedur dan

teknologi pembangunan kerja sams antara PT. T4

investor.
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pembangunan

lpembangunan,

pengawasan
peningkatan

lkom dengan

Strategi Pembangunan diarshkan untuk pembangunan dan

pengadasn baru peralatan sentral, sarana
jarkab, dan transmisi. Kebijaksanaan
perencanaan (basic design) pembsngunan dan
pemilihan lokasi ditentukan oleh PT Tel

penunjang,
pokok-pokok
/

penentuan

kom sedang

insvestor dapat mengusulkan daerah-daerah yang potensial.

II.2.2.1 Pemakaian Peralatan dan Pemilihan Teknologi

Fasilitas telepon pada saat ini seper

digital, pada masa vyang akan datang direng

dilskukan digitslisasi sarana telekomunikas

sarana telepon untuk menuju pola ISDN. 5ty

menujp ISDN dilaksanakan dengan penggantian se

dan penambshan kapasitss dengan sistem tels

(STDI). Hal ini sejalan dengan program Rendg

rangka digitalisasi sistem telekomunikasi dis

pola ISDR. Teknologi digitsl merupakan teknol

dalam bidang sentral yang memberikan harapan

sistem komunikasi msasa depan yang lebih

ekonomis. Penerapasn dan pemakaisn peralats

dengan teknologi digital memberikan pengaruh

n

uhnya belum

anaksn akan
i khususnya
ategi untuok
ntral analog
pon digital
atang dalam
rahkan pada
ogi canggih
terwujudnysa
efisien dan

switching




vang besar kepadsa tingkat relayanan

peningkatan Sucsess Call Ratio (SCR).

Keuntungan sistem taknologi digital

segl teknis dan ekonomis sntara lain

- Kecenderungan produsen produk telekomunikas

teknologi digital vyang mengakibatksn pr

sistem non digital aksn sulit didapat.

Biaya peralstsn dan operasi skan Jjauh

disebabkan pada sistem ini

full electronic yang tidak mudah rusak dsa

perawstan.
Investasi pembangunsn untuk penyediaan ruan

daya akan lebih murah, sebab butuh ruang

kecil.
Sistem'transmisi telepon dapat diintegrasik
diperlukan interface antara keduanya yang b
meneksn biaya.

Teknologi digital dinilai dari segi

(performance) lebih baik dari sistem non dig

digital tidsk terlalu mempermasslahkan

crosstlak dan redsman yang selslu menjadi

sistem analog. Penggunaan teknologi

memberiksn keluwesan untuk dilakukan int

berbagai informasi baik suars, gambar

Teknologi digital memberikasn harapan bagi

Jasa telekomunikasi, seperti teleconferencing

serta integrasi sntar komputer dan komun

pemakal jasa telekomunikasi.

dipergunak

nol

d-

m3

10
vang berupa
dilihat dari
i beralih ke
pduk dengan
lebih murah
511

komponen

T memerlukan

Ean dan c¢atu
vangg lebih
bn dan  tidak

trarti  dapat

penampilan

L tal. Sistem
se (derauy,
hasalah pada
jgital Juga
¢grasi dari
jupun data.

pengembangan

video text

E

Lkasi untuk




Pemilihan pembangunan sistem trans

dilaskukan dengan penerapan sistem transmisi

utams dsn sistem transmisi satelit serta siste

Fiber Optik. Hal ini mengacu pada perencansa

jangksa panjang, semua sistem akan digantikan d

digital dslam rangks menuju ISDN. Untuk menent

transmisi vyang akan dipakai berdasarkan

Fundamental Technical Plan 1985, untuk pengemb
telekomunikasi di Indonesia, tipe sentral Ju

peranan penting. Untuk kota dengan sentral ba

Exchange Areas) yang terdapat satu atan le

digital, maka jaringan hubungnya sedap

menggunakan sistem digital.

Salah satu keuntungan transmisi digital

noise kecil, ksrena sinyal dapat dibentuk kempali

aslinya dengan generatif repeater

jarak tertentu. Kerugiannya terletak pada bandwidth

sarana transmisi lebih besar, namun bila dili

jangka panjang dan memperhstikan biaya
yang semakin murah, maka sistem PCM dipilih un
hubung jugs mempertinggi kapasitas duct vang §

dapat menghindari timbulnya duct congest

pemilihan media transmisi sinyal PCM, beberaps
dapat dipskai antara lain dengan menggunakan

pair, serat optik, microwave radio. Pemilihan

ini tergantung antars lain pada kebijaksanaan

jumlah trafik yang skan diangkut dan

dikeluarkan. Pemakaian serat optik dan micy

yang ditempatkan

perangkat

biaysg
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radio bissanya diperuntukkan bagi daerah dg
tinggi serta kenaiksn satau perubshan traf
diduga. Sistem transmisi lebih baik mamak

network overlay yaitu sistem yang ada tidak 4di

hinggs masa pékainya habis, sedang penambal

baru digunaksan serat optik.

II.3 PERENCANAAN PEMBANGUNAN SENTRAL

I1.3.1 Penentuan Lokasi Sentral Telepon

Lokasi sentral telepon dapat dibangun msg

12
ngan trafik
iknya sulit
al strategil
ganti dulu,

an Jjaringan

nyatu dengan

lokasi sentral 1lamsa bila didapatkan berbsggai alssan,
maupun dapat terpisah dengan lokasi vyang | sudah ada,
sehingga perlu pembangunan gedung sentral baru dan lokasi
vang sesusl secara teknis dan ekonomis. Penerjtuan lokasi
sentral telepon baru secasra teknis dilakukan dlengan suatu
metode yang disebut metode Copper Center.

Cara menentukan lokasi sentral baru dengan diambil

beberapa contoh dimansa terdaspat hasil survey

grid tertentu ditunjukkan dalam tabel 11

penentuan lokasi sentral dijelaskan sebagsai be

- Setisp grid dengan Jjumlsh demand terten

sepertl tabel II-1.

- Jumlah demand masing-masing dijumlahkan me
dan kolom.
-~ Hasil penjumlahan masing-masing pada baris

dibagi dusa.

demand dan

1. Proses

rikut

tu dibentuk

baris

nurut

dan kolom




Tabel II-1 * 7

METODE COPPER CENTER
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- Angka dari hasil pembsgian masing-masing dib
larus vertikal dan horisontal.
- Perpotongan kedus garis ini menunjukkan 1ok

telepon baru.

I1I.3.2 Penetapan Sistem Switching

Dalam penetapan sistem switching ses

siklus perencanaan sentral ditentukén stat
berupa initial (baru) atau expansion (pengemba
tipe SR-DE.3 dan tipe SN-DE.4 menggunakan 11

dan tipe SN-DE.5 dengan linking T-5-S-5-T.

I1.3.3 Tipe Sentral
Tipe sentral untuk sentral telepon dig

/SIEMERS terdiri dari

a. Tipe Digital Line Unit (Remote)
DLU terletak terpisah dengan perangk
lainnya, Line Trunk Group, Switching Network, f

Processor berfungsi sebagai remote.

b. Tipe stand lone

Tipe stand lone menggunakan tipe DE, D
Unit dengan peralatan sentral lainnysa dalam s
vang dikontrol oleh Coordination Processor.
untuk masing-

Versi SSP yang digunsaksan

adalah sebagai berikut
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- Tipe DE.3 versi 58P yang digunskan SSP 112R
- Tipe DE.4 versi SSP ysang digunskan SSP 112D

- Tipe DE.5.1/5.2/5.4 versi SSP  yang digunpakan 55P

103D/113D
LK PERPUSTAKAAN
INSTITYT TEKNOLOGI

SEPULUN — NOPEMEBER

I1.3.4 Dimensioning Sentral

Dimensioning sentral, memperkirakan jumlah‘SST yvang
akan dibangun berdasarkan hasil dari survey demand
telepon, trafik/SST, jumlsah trunk, kapasitas Processsor,
dan menentukan versi software sentral. Perencanaan dasar
dari sentral berdssarkan trafik yang terdapsat plada 1lokasi

baru. Trafik originating didistribusikan ke setiap route

pada konfigurasi network sagar akumulasi trjafik dapat
disslurksn ke trafik MEA dan Trafik SLJJ. [Perhitungan
parameter trafik sentral meliputi originating trafik,

internsl trafik, SLJJ trafik, MEA trafik, dan HHCA.

11.3.5 Trunking Diagram Sentral

Hasil perhitungsn trunking disgram sentral untuk
sentral baru dijadikan patokan untuk perhitunggn kebutuhan

peralatan sentral beserta volumenysa.

11.3.6 Penetapan Spesifikasi Teknis Peralatan $entral
Penetapan spesifikasi Teknis Perslatan Séntral dalam

perencansan pembsngunan memenuhil ketentuan-ket¢ntuan vyang

harus dipenuhi oleh sentral telepon gistem dightal (STDI)

yang akan dipasang pada jaringsn telepon di Infionesis.




I1.4 PERENCANAAN PEMBANGUNAN SARANA PENUNJANG

I11.4.1 Pengadaan Tansh / Pembebasan Tsanah

Pengadsan tanah / pembebasan tanah meru

kegiatan yang pertama dilaskssnakan guna me

program pembangunan. Pengadaan tanah yang

waktunys merupakan suksesnya program pembangu
Telkom. Pengsdasn tanah / pembebasan tanah

metode Copper Center yang merupakan letak 1lok

baru secara teoritis dan efisiensi.

1. Survey perencansasan dan penelitian lokasi

Team survey mempersiapkan secar

langkah-langkah yang skan dilaksanakan. Inf

perlu dicatat di lokassi sebaiknya dapat member

vang maksimal untuk proses pengadsasan tanah. H

diserahksn lengksp dengan data mengenzi 1

dipilih (Copper Center) beserta alternatif-alt

2.

Kebutuhan luas tansh

Dalam menentukan kebutuhsn luas tanah

16
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realisasikan
tepat padsa

nan di PT.
berdasarkan

hsi  Sentral

5, matang
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vang harus

dibebaskan secara garis bessr dapat dihitung dengan cara

1. Koefisien Dassr Bangunsn (KDB)

Merupskan sustu dassr untuk menentukg

luas tanah bagi pembsngunan suastu gedung. Koef

bangunan (KDB) atau Building Coversge (BC) #o

perbandingan Jjumlah luas lantai dasar bangun
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Kota/Peraturan PEMDA setempsat (dalam bentuk %].

Misalnya, menurut peraturan pads daerah terten

KDB/BC 60 % berarti tanash pada daerah teqy
diijinkan untuk bangunan seluas 60 % dari luag
ada. Dengan demikian luas tanah vyang dipg
pembangunan suatu éedung dapat dihitung berdas

Luas bangunan

= 60 %
Luas tanah
Besarnya KDB/BC sesuai dengan peraturan PEM
serta luas gedung yang akan dibéngun.
2. Type Tower
Untuk menghitung kebutuhan luas

dibutuhkan untuk pembangunan tower, dibedskan
type dari tower yang ada.

a. Type Self Supporting Tower (58T)

F =P xL

F = luas tansh

P=L=p+ 0,5H

p = lebar kaki tower = 0,16 H

0,16 = koef. faktor untuk lebar kaki tow
0,16)

0.5 = koef. faktor keamanan kerja unt
(variable)

type Guyed Must (GH)terdiri dari 2 type yai

- Type 1 ( 3 pondasi temberang )

H

F A xB

A

(0.8 x H) cos 30 % 2

17
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B = <« (0.8 x H) cos 30 x 2 > =in B0

- type 2 ( 6 pondasi temberasng )

F = C°
C=0,8xH

H = tinggi tower

I71.4.2 Prakirsan Kebutuhan Luas Ruangan Sentrall

18

Dalam perhitungan luas ruangan yang dibutuhkan untuk

ruang sentral, perlu diketahui dshulu

- Status sentral : initisl (baru) atau pengembpgngan

- Sistem dan tipe sentral yang akan dipssang
- Kapasitas sentral vyang akan dipasang pa

tahunan (Jjangka pendek) sampai dengan progra

A. Tipe Sentral
Tipe sentral yasng digunaksn dalam pere
adalah : STDI/SIEMENS/INTI yang terdiri dari
- DLU kapasitas wmax 2.000 SS
- DE.3 kaprasitas max 3.000 SS
- DE.4 kapasitas max 12.000 S3
- DE.5.1 kapasitas msax 24.000 35
- DE.5.2 kespasitas max 48.000 SS

- DE.5.4 kaspsasitas max 100.000 SS

B. Kebutuhan Ruangan
Dalam menunjang kelancarsan pembangun
telepon Otomat, maks sarana penunjang menyedisa

- Ruang Sentral

1a

ncanaar

K&

program

m 3 tahun.

ini

L1 sentral



- Ruang MDF dan cable chambrenya

~ Ruang Rectifier

- Ruang batere

- Ruang transmisi

- Ruang petugas dan ruangan lainnya ses

kebutuhan

C. Dimensi peralatan
Dimensi peralatan untuk tipe

STDI-1/SIEMENS/INTI untuk Ruang Sentral.

Dimensi DE/DLU
panjang rak 70 cm
lebar rak 60 cnm

jarak santar baris DE.4/DE.5 70 cm
DE.3 100 cm

tinggi rak 245 cm

D. Prakiraan Kebutuhan luas Ruéngan

18

hai dengan

sentral

Dalam menentuksn kebutuhan 1luas ruangdan dihitung

jumlah perangkat vyang aksn dipasang dalam
saransa penunjang sebagai berikut :2 )
- Sentral tipe STDI/SIEMENS/INTI

1. Sentral‘sistem DE.3, DE.4 dan DE.S

- Kebutuhan luas ruangan untuk rak sentrn

dari

2) Pedoman Tutorial Perencansaan Bidang Sarper

~Bandung. 1892

perencanaan

al terdiri

,PT Telkom,




Rak SN dipssang per 5.000 SS
Rak MB dips=sang per 10.000 SS
Rak SE, CP.112S,dan PT 80 dipasang m$

1 rak pasdas setisp sentral

- Rak LTG.A dipasang sesuai Kapasitas s¢g
dipasang dimansa Rapasifas per
diperhitungkan 512 35S.

~ Rak LTG.C dipasang 15 % dari Jjumlal

sentral dibagi 480.

LTG B dan DLU dipasang sesuai kapasitg

Kebutuhan luass ruangan untuk Rak Réctifier

Kebutuhsn luass ruangan Rak Batere

kebutuhan luas ruangan untuk Rak MDF

Sentral sistem DLU (sentral remote)

Untuk rak sentral dan rak power (recti

dengan rak sentral sistim DE.
Untuk kapssitas sampai dengan 2.500 55, ry

dan ruang rectifier dapat disatuksan.

-

Kapasitas 1 rak sentral 500 SS.

5 s/

3/

00 d 2.500 SS perlu 1 rak power.

r
4

dasar perhitungasn rak power dihitung per

< 2000 5S dibutuhkan 1 rak power

> 2000 S8S dibutuhksn 2 rak power

> 2.500 S5 harus dibust ruvang rectifier 1

b4

Kebutuhan 1luss ruangan MDF, dan

ketentuannya sama seperti sistem DE.

20
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11.4.2 Perhitungan Peralatan Mekanikal dan Elg

Perhitungan peralatan untuk sarang
didasarksn pada ksaspasitas existing melipuf
rectifier, kapasitas batere, kapasitas AC,

transmisi, kapasitas PLN dan genset.

I1.4.2.1 Perhitungan Kebutuhan Daysa
Memperkirakan besarnya kebutuhan daya
disediakan untuk mencatu perangkat baik y4

3)

mzupun non esensial meliputi

- Rectifier
Besarnysa arus catuan per SST untuk sentrs
0,09 Awmpere, sehinggs rata-rata SST 0,07 A

Rapasitas rectifier = SST x 0,07 A/SST

- Kapasitas AC
Dalam perhitungan kapasitas daya AC , pen
terlebih dahulu Cooling load untuk ruangan,

personil, dan penerangan.

- Perangkat transmisi

Perhitungasn daya perangkat transmisi
20% kapasitas daya rectifier yang beroperasi.
- Rapasitas daya Penersngan, stop kontak, dan

- Rapasitas PLN dan genset

>)ibid hal 5 - 8

ktriksl
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diperkirakan



I1.4.2.2 Perhitungan Kebutuhan Batere

Batere merupakan perangkat catu days ya
sebagai catu days backup (cadangan) dalasm sis
perangkat telekomunikasi aspabils csatu daya ut
genset mengalami gangguan.
Kapasitas rectifier = Y Amp.

Kemampusan batere bils sumber PLN tidak berfu

genset beroperssi 4 - 5 jam (Ah).

Kapasitas Batere Y Amp x 4 jam (Ah).

.5

11 PERENCANAAN PEMBANGUNAN JARINGAN KABEL L(

I1.5.1 Persysaratan dalam Perencansan Jaringan

Dalam perencansan jaringan kabel 1ol

persyaratan yang harus dipenuhi antsara lain
- Batas - batas daerah pelaysnan

lokasi

22

g berfungsi
Lem catu daysa
PLN

BIna dan

ngsi sebelum

DKAL

Kabel Lokal

tal beberapa

- prinsip - prinsip rancangan kontruksi jaringdasn telepon

I1.5.1.1 Batas-batas Daerah Pelayanan

Batas daerah pelaysnan dslsm perencandan Jjaringan
kabel terdiri dari
A. Batas Daerah Pelaysnan RK
Penentuan batas daersh pelayanan RK terbadi atas dua
katagori
1. Penentusn Batas Dsersh Pelayanan RK dglam rencansa

pembangunan jaringan kabel




Berdasarkan pertimbangan ekonomis dan
pembangunan Jjaringan kabel sejauh mungkin
penarikan kabel sekunder melewati, rel kere
masih  dipakai, melewati  Jjalan-jalan
sungai-sungsi besar. Maska letsk ysng baik dar
daerah pelayanan RK adalah pada rel
pertengashan sungsi, pertengahan Jjalan-jalan

pertengahan kapling sebagsi aslternatip kedua.

2. Penentuan Batas Dsaserash Pelayanan RK d
perluasan Jjaringsn kabel.

Dalam kasus ini pertimbangan yang telsa
pada butir 1 tetap berlaku, ditambah dengan
setiap batas daersh pelaysnan RK lama d
pelayanan sentral bersangkutan, bila RK lama
tidsk cukup»menampung Demand sehingga daerah
tersebut dapat dipecah menjadi daerah pe
dengan memperhatikan kepadatan demand, kabe
dipakai,A kemudahan proses switch over Ja

sekunder dsri dsersah pelayanan RK lama ke dse

RK baru.

B. Batass Dserah Pelayanan Titik Pembagi
Luas batas daersh pelayanan TP jauh leb

dserah pelayanan RK yang terdiri dari seke

23
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an penarikan

ah pelanggan
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melewati jalsn umum, sungai, rel kereta api dan ‘di  bawah

saluran yang bertegangan tinggi. Jadi batas daerah

pelayanan titik pembagi yang baik : pada rel [kereta api,

pertengahan Jjalan umum; dan pertengsahan sungail.

IT.5.1.2 Lokasi

Pada prinsipnya lokasi harus dapst memenuhi
persyaratan ekonomis dsn teknis, yaitu mengensai lokasi

Rumazh Kabel dan lokasi Titik Pembagi dapat] dijelaskan

sebagail berikuot

1. Lokssi Rumah Kabel

Pada dasarnys fungsi dari REK hampir |sama dengan
sentral sehinggs letak RK perlu diatur sedgmikian rupa
untuk dspat memenuhi persyaratan ekonomis |dan teknis
antara lain sebagai berikut

- Kabel primer sebagai kébel catu dari sentrall ke daerah
pelayanan REK ysng bersangkutan harus sependgk mungkin.

- Jumlzh panjang kabel sekunder untuk menjgngkau semua
demand dalam daersh pelayanan RE tersefut relatip
pendek.

- tidask ada tumpang tindih (over lapping) gntara kabel
primer dan sekunder.

- Dalam daerah pelayanan RK lebih diarahkan kg lingkungan
vang kepadatan kebutuhan teleponnya tinggi.

- letak RK harus aman dari gangguan, tidak tgrlalu dekat
dengan sudut jalan, bila RK diletakkan pad4 sisi kiril
jalan dilihat dari persimpangan, kemungkinan besér akan




- RK tidak dibensarkan ditempatkan pada tempat-

2.

a. Titik Pembsagi Atas Tansah

Titik Pembagi Atas Tanah yaitu

terlanggar oleh kendaraan yvang membelok ke K

membahayskan pars pejalan kaki, kemungkinan

terlanggsr oleh kendarsan, dan dapat mery
sekelilingnysa.

Lokasi Titik Pembsagi
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anan.
tempat yeang
besar dapat

sak keadaan

Ketentuan-ketentuan yang perlu dalam memilih ilokasi

Tempat yaﬁg ideal adalah di tengah-ter

gah daerah

pelayanan TP yang bersangkutan dengan pertinbangan bahwa

saluran penanggal ke rumzh-rumah pelarnggan tidak
panjang.

- TPAT diutamakan dipasasng pada daerah yang bglum teratur
dan belum permanen.

- Letak timng TPAT tidak boleh menghalangi |lalu lintas
orang, dan membshayzkan.

- Hindari sejauh mungkin penempatan tiang TPAT vang
nantinya mempunyai rute yang tidak seimbang

b. Titik Pembagi Bawah Tanah

Ketentuan-ketentuan yang perln diperhgtikan dalam

memilih lokasi Titik Pembagi Bawah tanah yaitg

- Sejauh mungkin Titik Pembagi Bawah Tanah difempatkan di
tengah-tengah dserah pelayanan Titik Pembagi vang
bersangkutan.

- Aman dan bebas dari gangguasn lalu lintas kejdaraan.

- TPBT diutamskan dipasang pada daerah yang shdah teratur

dan permanen.




- Pada tikungan tajam letsk TPBT paling kur

dari tikungan.

11.5.1.3 Prinsip Rancangan Konstruksi Jaringaj
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[

arig 5 2 meter

h Telepon

A. Struktur jaringan kabel lokal

Struktur Jjaringan kabel terdiri dari 2 pistim vaitu
1. Sistgm Rumah Kabel

Sistem ini menggunaksan Rumah kabel sebagai titik
sambung yang fleksibel s&antara kabel primefp dan kabel
sekunder.
2. Sistem Catu Langsung

Dalam sistem ini Titik Pembagi dapat c&tu langsung

dari kabel primer dan dipaksai untuk Haerah-daerah
pelayanan dekat dengan sentrsl seperti pads gambar II-2.
B. Rangka Pembagi Utama (RPW

Rangks Pembagi Utama dirancang dan disupply oleh
pabrik/rekanan yang memprodusir dan mensuply $entral.
RPU dipasang di rusngan MDF. Kapasitas Rafgka Pembagi

Utama tergantung dari kabel-kabel yang akan d

L terminasikan

dan kapasitas Sentral.
MDF Pelanggan
Kabel Primer RK Kabel Sekunder DP
® - o P
Dropwire)
Daerah Catu Langsung DP Pelanggan
EXCHANGE S ﬁfj>

(Dropwire)

Gambar 1II-4

STRUKTUR JARINGAN KABEL LOKAL




C. Cable Vault

Kabel Vault dibuat pada gedung sentral
di lokssi yang bebas banjir dan lokasi yang p¢
tanahnya rendah. Gedung - gedung sentral yang
daersah banjir ataun padas lokasi yang permukgan
tinggi tidak dibuat cable Vault. Sebagal gant]

Rak Kabel yang berdekatan dengan ruangan RPU.

D. Rak Kabel

Rak Kabel dibuat dari kontruksi besi yan
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vang berada
rmukaan &air
berada di
air tanahnya

nya dibangun

g kuat untuk

menambatkan kabei—kabél baik kabel primer gaupun kabel
junction.
E. Pekefjaan Civil CCivil WorkD

Pekerjasan sipil yang dimaksud dalam Jjayingan kabel
teiepon adalah sebsagai berikut
A. Sistem Duct
a. Penggunaan

Sistem duct digunakan atau dipasang pgda Jaringan
kabel primer, junction, dan trunk. Karena |sistem duct
biaya kontruksi mshal maka perlu dipergunakgn seefektif
mangkin, berarti bahwa tiap-tiap conduit ({pipa) harus
diisi dengan kabel yang mempunysai kapasitas bgsar.

b. Tipe Duct

Tipe duct yang digunsksan ada 2 tipe

1. Duct Beton

Duct Beton terdiri atas pipa pipa PVC

yvang dicor



dengan adukan beton berbentuk modul-modul.
PVC untuk duct beton dengan diameter dalam
PVC adslah 100 mm dengan ketebalan dinding
mm .

2. Semi Duct (Compacted sand)
Semi duct terdiri atas pipas-pipa PVC yang d
tanah dan dipadatksn dengan pasir. Ukuran d
pipa PVC untuk Semi duct adalah 100 mj
ketebalan dinding pipa PVC 5,5 mm.

c¢. Pemilihan Rute Duct

Pemilihan rute duct didasarkan atas inf

didapat dari survey lapangan, data perencanaan
lainnya yang relsvan dengan pembsasngunan duct y

serta konstruksi

pertimbangan teknis dari

pemeliharaannya.

d. Pipa duct
1. jumlah pips duct.
Jumlah pipa duct ditentukan oleh jumlah

dipasang atas dasar perencanaan jangka panjang

perlu diberikan sejumlsah pipa tambahan untuk
yang telah ads. Oleh sebab itu Jjumlah pipsa
dipasang dikalkulasi dengan cara mengalil

kebutuhan kabel dengsn faktor variasi 1,5.

5

- Jumlah pip=a (1,5 x B) + Cadangan

- N Jumlah kabel primer yang dibut

{1

20 th

28

Tkuran pipa
dari pipa
pipa PVC

2

tanam dalam
ameter dari

h sedangkan

prmasi

vang
kots, data
eng dimaksud

duct dan

kabel vang

selain itu

>

kabel-kabel
yang perlu
R &1 jumlsah
mhkan untuk
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- 1,5 = Faktor keamasnan untuk kebutuhgn telepon.

2. Pipa Cadangan.

Perlu dipasang pipa cadangan yang dirumyskan sesuail

dengan jumlah pipa duct, sebagai berikut

Jumlah pipa 1 - 15 pipa cadangan 1

Jumlsh pipa 18 - 30 pipa cadangan 2

Jumlsh pipa 31 - 45 pipa cadangan 3

jumlah pipa lebih 468 pipa cadangan 4

3. Pengaturan dan Pemasangan Pipa Duct

Standarisasi dari pemasangan dan pengaturan pipa

duct harus sesuai dengan spesifikasi Perumtel

4. Loksassi Duct

No CL-3004

Rute duct dipasang sedapat mungkin di pinggir Jjalan,

apabils terpakss dipasang di jalan harus d

itsnam lebih

dalam dari ketentuan yang berlaku. Rute duct harus ditanam

dengan kedalaman sebagai berikut

a. Di daerah kotsa

~ Di pinggir Jalan

Dari permukaan tanah sampai bagian atas dar}

- Di jalan

Dari permukszn tanah sampai bagian atas dar]
b. Di daerah luar kota
- Di pinggir jalan

Dari permukasn tanah sampai bagian atas dar

duct 1,1 m

|l duct 1,3 m

i duct 0,8 m




- Di jalan

Dari permukasan tansh sampai bagian atas dar

B. Manhole

Dipasang pada tempat-tempat sambu

percabangan kabel, repeater PCM dan Loiding G
Ukuran untuk manhole cukup besar untuk penemp
- Jumlah duct yang dibutuhkan

- selubung-selubung sambungan kabel
- loading coil

- repeater PCM.

harus memenuhi spesifiks

Tipe manhole

No.MH-2001.
C. Handhole

- Penempatan handhole dan pemasangan

Kabel,

Dipasang dekat dengan Rumah

dengan RK dan dipasang di pinggir jalan.

- Fungsi Handhole

Berfungsi untuk tempat selubung sambungan
Stub dari RK dengsn kabel primer dan sekund
Tipe ukuran

Handhole dapat dipasang setempat atau

prefabricated dari beton, hanys mempunys

dengan ukuran sebagai berikut
panjang luar 1,80 m, dalam 1,50 m.

lebar luar 1,20 n, dalam 0,8 m

tinggi luar 1,51 m», dalam 1,32 m

ngan

51
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i duct 1 m

kabel,

oil.

atan

Perumtel

rute manhole

hntara kabel

Er.

islam bentuk

i satu tipe




D

1.

a.

estimasi kebutuhan dalam 3 -
dengan Jjslan sebsgsi berikut

- Jumlah pasangan tiap-tisp daerah pelayanan RK

. Jaringan Kabel

.Rabel yang dipsksi

‘"tanpa perissai yang dipasang padsa sistem duct

Kabel Primer

Jumlsh kebutuhan ksbel
Jumlsh pair (pasangan) dari kabel primer

7

tahun vang

Jumlsh perhitungan dari unit kabel yang did
ketisp-tisp daerah pelaysnan RK atas dasar K
7 tahun dsri sekarang.

Pengelompokan dari Unit-unit Kabel
Kabel-kabel

unit dialokssikan

vang
dikelompokkan menurut diasmeter urast-urstnya
ujung rute ksbel ke arsh Sentrsl.

Pasangan Ksbel

Menentuksn nomor psads pasangan ksbel sesusai
dari kabel unit, supays menggunakan
berkspasitas besar demi pertimbangan ek

pendaysgunasn pemaksian sistem duct.

jenis kabel
Jenis ksbel untuk ksbel primer sdslsh Kabel |

dengan Sistem Alarm Teksanan Gas (SATG).

primer ysng tidsk diperlengksapi oleh sistem fuct

alasan-alasan tertentu seperti tempat-tempsat

kabelnys harus menyeberangi sungai atsu pe

peningkatan jalan dan 1lasin sebagainys, Kk
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atas dasar

skan datsang

istribusikan

ebutuhan 3 -

ke RK-RK

mulai dari

Hengan nomor

kabel vang

briomis dan

Kering (KK

Kabel Jelli

Rute kabel
dengan
yvang rute
rbaikan dan

bbel primer




diganti stau disambung dengan kabel Jjelly

langsung dengan diperlengkapi steel
melindungi terhadap kerusakan mekanik.
- Kapasitas Kabel

Dalam aplikasinya pemilihan kapasitas untuk

amou
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(RKJ) tansam

ring untuk

kabel primer

berdasarksn urat kabel dan nomor pasangan kspel primer.

2. Kabel Sekunder

a. Jumlah kebutuhan kabel

Jumlah kebutuhan kabel sekunder

kebutuhan untuk 10-20 tahun vang

ditentukan berdasarkan hal-hal seperti berikut

Daerah distribusi

Unit per daerah distribusi

Pasangsn kabel (cable pair)

Kabel sekunder cadangan
Kabel yang dipergunakan

Jenis kabel

Jenis kabel yang dipakai adalah kabel b¢

berisolasi PE, wunit quad dengan perisai
ditansm langsung.
Padz tempat-tempat yang masih mengalami bany
untuk kabel sekunder dipakai kabel udara yan
PE dan diperlengksapi dengan kawat
(self-supporting overhead cable)
Kapasitas Rabel

Kapasitas dan panjang standard dari kabel s¢g

tergantung dari diameter urat kabel.

diperkir

a2k

= kan untuk

a1t datang

risi Jelly,

(KT) vyang
sk perubshan
g berisolasi

penggantung

kunder yang




3.

a.

Penentuan dismeter urat kabel

Dismeter urat kabel dalam pembangunan Jjariy
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| £ 8N

Rabel telepon lokal ditentukan oleh 2 pgrameter .

elektris yaitu:

1.

<

ekonomis menguntungkan sebaiknya dalam saty

kabel sekunder yang sama diameter ursatinya.

Kehilangan dalasm transmisi vyang dinyatakan dalam
reference Equivalent dari sistim jaringan lokal.

Syarat batas sinyal dsari sistim swifching vang
dinyataksn dalam Tshanan jerat arus seargh (DC loop
resistance)

Panjang msksimum saluran pelsnggan ,
Panjang maksimum ssluran pelanggan dit¢ntukan oleh
Sending Reference Equivalent saluran yaitu

- SRE (salurasn + catu) = 11,3 dB

- SRE (catu) = 0,87 dB

- SRE (=salursan) = 10,43 dB

Oleh sebab itu perencansan Jjaringan |lokal harus
10,43 dB.
- Sambungan dari berbsagai diameter urat kabel

Sambungan antéra kasbel primer dan sekynder dengan
campursn antarsa berbagai dismeter urat dikgrjakan atas
dasar pertimbangan ekonomis untuk mendapatian Jaringan
vang relatif murah dan secara telnis dapat
dipertanggung jawabkan. Akan tetapi sejauh|mungkin hal
tersebut supayav dihindari. Kalau dapat| dan secara

RK dipasang




4. Rumah Kabel (RK)

a. Kegunaan

- Jenis TPAT terdiri dari 2 macam yaitu

y

Untuk menyambungksasn setiap pasangan kabel g
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rimer dengan

setiap psasangan kabel sekunder, sehingga mempunyai

fleksibilitas yang tinggi.
Sebagai titik pemeriksaan (test point§ 3
dalam pekerjaan maintenance.

Peralatan Rumah kabel

jenis Rumak Kabel

REK vang dipsksi adalah jenis yvang memeﬁuhi
Perumtel No STEL-L-005

Terminal blok dan kabel ekor (Stub cable)

rang berguna

spesifikasi

Terminal blok dari RK harus mempunyai k#pasitas 200

pasang dan 100 pasang sesuail dengan

spesifikasi

Perumtel NO. STEL-L-005 dan masing-masing ¢{iperlengkapi

dengan kabel ekor yang berkapasitas s¢suail dengan

terminal.
Penyambungan kabel ekor dengan kabel prime]

sekunder terjadi di handhole.

Titik Pembagi ( Distribution point )

Titik Pembagi Atas Tanah (TPAT)

Lokasi TPAT dipergunakan pada daerah-daera
dimans demandnya rendah, masih banya
perubahan, dan daerah yang tidak cocok un

kabel distribusi.

KP (Rotak Pembagi)

+ dan kabel

h  yvang baru
4 mengalami

ruk dipasang




Dipasang pada tisng telepon panjang

pemasangan dan instalasi KP pada tiang tel

dengan Pedoman Perumtel Ho 9 dan 13 / Tekjar /

2. TP (Tiang Pembagi)

Pada tisng Pembagi terminal blok dipas
tiang telepon. Karena terminzsl blok, kabel
saluran penanggal (Drop wire) berada d

penampakannys lebih baik dan keamanannya lebih

b. Titik Pembsgi Bawsh Tansh (TPBT)
~ lokasi TPBT dipergunsksn pads daersh-daerah

permanen dan tidak saksn mengalami  peru

berarti, bebas banjir, letsknys tinggi, dan

sulit untuk dipasang TPAT. .
- Jenis TPBT terdiri dari 2 mscam yaitu
1. Terminal post (Tabung Pembagi)

Tabung Pembagi dipassang dengan pondas

Jalan pads tempat yang telsh ditentukan]

Tempat pemasangan terminal blok yang

10 atau 20 pasang.

0~

Titik Pembagi dalam Handhole (Pit)
Tempat penyasmbungsn antara kabel catu

penanggal memakail terminzl blok vang

dalam kotask (box).

Tempat penysmbungan kabel catu

distribusi semscam kabel ekor vyang d

epoxy resin.

dengan

[ =
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7 m. Carsa
Epon sesuai
B2 .

hng didalam
catu, dan
b lam tiang

terjamin.

yvang sudah

hahian vang

daerah yang

i dipinggir

herkapasitas

Han saluran

ditempatkan

saluran

iisi dengan




6. Jaringan Distribusi

Jaringan distribusi adslah Jjaringan
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lokal yang

berada asntara Titik Pembagi dan tempat pelangdan. Jaringan

distribusi terdiri dari

a. Saluran penanggal (Drop Wire)

b. Pesawat telepon

¢. Peralatan Terminal (Terminal Equipment) dil
teleéon biass.

Pads pesawat télepon saluran yang terg

sentral rata-rata dipakail perhari secara prosq

kecil, maka ada beberaps métodé untuk mening

guna dari saluran, sehingga 1 saluran dapat ms

déri 1 pelanggan seperti berikut

- Party Line

Pelayanan party line pada satu saly

uar pesawat

ambung pada
ntase sangat
katkan daya

lavani lebih

ran telepon

tersambung lebih dari satu pelanggan. Pelangdan-pelanggan

vang tersambung dalam party line dalam melakuk
dan percakapan harus secara bergantian.
- Line Concentrator (LC)

Tujuan dari pemssangan Line Concentn
mengurangi jumlah saluran yang mengelompok. K
dari LC dinyatakan dalam :

s/ N/ C

misalnya : LC 48 / 8 / 2

- Pelanggan ysang daﬁat disambung 49
- Saluran penghubung (N)8

- Saluran pengontrol (C)2

an panggilan

ator untuk

asrakteristik



MILIK PERPUSTAKAAN

7. Sistem Alarm Tekanan Gas (SATG)

Sistem Alarm Tekanan Gas berfungsi untuk

INSTITUT TEKRPLOGI
SEPULUH = NOFEMBER
37
melindungi

sirkit telepon dalam kabel terhadap kerugakan yang

disebabkan oleh masuknya lembab atau air melalsui lobang

pada selubung kabel dengan Jalan mengalirkan udara kering

(gas) dalam kabel.

Kabel yang diisi gas kering untuk pengamgnan antara

lain : Kabel koaksial, kabel penghubung, intexlokal, dan

kabel primer dalam jaringan kabel lokal.

Tipe yang dipakai adalsh tipe aliran t¢rus-menerus

(Continue flow system). Kompresor akan t¢rus-menerus

bekerja  untuk memprodusir udara kering, s¢lama masih

dibutuhkan dan akan berhenti bekerja secara otg
kebutuhan udsara kering sudah terpenuhi. Udara |
diaslirkan mempunyai ketentuan harus bersih dar]
debu, dan minyak-mihy&k, mempunysail kelembaban

dari 8% pada suln 20° c. Komponen vang

perlengkapan SATG terdiri dari

1. Kompresor
- Dipasang di rvuangan RPU dan dekat dengan §
listrik.
- Kapasitas
- Tipe kecil : 15 sm3/h, maks 20 sm3/h
- Tipe sedang : 45 sm3/h, maks 55 sm3/h
- Tipe besar : 75 sm3/h, haks 95 sm3/h
- Alarm yang dilengkapi dengan alarm-alarm

tekanan catu, dasn catu daysa.

matis, bila
tering yang

uap air,

lebih keeil

membentuk

ttop kontak

kelembaban,




untuk menyumbat (blok) aliran gas.

Dipasang pada tempat-tempat

- Pada ujung-ujung kabel

- Padz ujung-ujung kabel kering (KK) yang

. Flow Meter (FM)
Berbentuk unit yang terdiri atas 10 autlet (¥
sepuluh kabel.

berfungsi sebagai indikator untuk mengetahui

yang dialirksn kedalam kabel dan untuk menge

38

bays) untuk

volume g&s

tahui apakah

kabel yang dialiri gas dalam kondisi baik atfu tidak.

Dipasang di ruangan RPU pada tempat yang muq

dan dicapsai.

. Gas Entry”(GE)

iah dilihat

Lobang dalam selubung kabel yang disambung d{lengan pipa
PE yang berasal dari Flow Meter untuk mengplirkan gas
kering.

Dipassng pada bagian kabel yang tertambat di| rak kabel

sebelum pothesd.

. Gas Seal (GS)

Komponen yang dicor ke dalam kabel vy

- Di antara pothead dan gas entry diruangan rg
cable vault. |

primer yang masuk
terminal strip bertempat di Handhole.

aka

dengan kabel berisi Jelly.

1

bng  dipakai

ik kabel atau

RE sebelunm

disambung




Test Point (TP)

(]

- Berbentuk lobang dsalam kabel biasanya pg
sambungan yang dilengkat pentil (fitting).

- Dipasang pada selubung sambungan dengan Jjar

i a

5 Rk
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selubung

antara

250 m sampai dengan 300 m, untuk kabel ygng penting

dipasang pada tiap-tiap sambungan.

6. Contactor Alasrm (CA)

Pegas kontak yang disambung dengan paspngan kabel

dan bekerja bila tekanan gas turun melampui ni
tertentu. Jenis CA terdiri dari
- dipasang diluar selubung sambungan

- dipasang didalam selubung sambungan

Dipassang dengan Jjarak antara 1200 meter

dengan 1500 meter.

7. By Pass (BP)

BP saluran Bissanya berupa (PE) untuk
gas kering untuk tujuan tertentu misal
mengetahui‘arah aliran gas, melewati bagian k&

gas sealnya dan lain sebsasgainysa.

I1.5.2 Penyusunan Rancangan Jaringan Kabel Lok
A. Penyusunan Rsascangan Dasar (Basic Design)
i. Data - data yang diperlukan

- Daftar klem langganan dan daftar tunggu

- Fundamental plant

- Master Plant dari service ares

lai

nya,

tekanan

sampai

mengalirkan

untuk

bel yang ada



2. Ruang linghkup pekerjasn

2.1. Survey dan snsalisa Pembangunan jaringa

dan Pengembangan jaringan kabel lokal.

2.2. Penyusunan gambar-gambar dasar seperti

- Peta umum (Peta lokasi)

Peta skema Duct (tanps sekals)

Pets skems kabel primer

Peta skems sistem slarm tekanan gas

Peta daerah pelsyansn RK

Gambar penyusunan kabel primer pada

Hasil pekerjsan penyusunan

disampaikan kepada Perumtel untuk diperikss dsa
meak

Setelah dapat persetujuan dari Perumtel,

dasar tersebut dapat dipakai sebsgai persya

penyusunan rancsasngan terperinci (Detsiled Desi

B. Penyusunan Rancangan terperinci (Detailed D

1. Lingkup pekerjasn meliputi

1.1. Pemilihan dan penentuan tempat yang tepst
KP, Rute kabel primer / sekunder, pers
rute duct-ksbel, letak dan tipe manhole d

1.2, Pemilihan jenis persalatan ysng tepat sepe

- Pengukuran Jjsrak-jarak panjang kabel yamg

jenis galian yang dilalui oleh rencana
dan rute duct kabel.
- Menghitung peralatan yang diperlukan.

~ Pemilihan kapasitas, Jenis, dan dial

kabel.

rancangan
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n kabel baru

MDF /RPU

dasar
n disetujul.
B rancangan
ratan untuk

gn ).
ES1gn )
untuk RK,
latan SATG,
tn handhole.
rt 1

mangkin,

+ute kabel,

heter urat




- Jenis kabel yang dipékai.
- Diameter urat kabel perpedoman dengan
transmisi dan sinyal dari
lokal.
2. Penyusunan Gambar terperinci
Berdasarkan gambar—gambar pada tahsap
koreksi-koreksi,

diperlukan beberapsa

gambar-gambar rancangsn terperinci nantinyg

gambar-gambar yang akan dipakai untuk
pekerjaan fisik pembangunan dan pengemban
kabel telepon, oleh karena itu dituntut ked

ketelitian dslam mengerjakan, sehingga akan

gambar-gambar yang betul-betul skurat.

I1.5.2.1 Rekspitulasi hasil Detail Design

Pengukuran rute kabel primer

dimaksudkan guns mendapstkan data-data yang

detil design. Pada saat survei

koreksi-koreksi terhadap penempatan DP, RK, s

penambahan RK. Kegiatan survei selain

sistem Jaj

dan

Jjugsa

ms
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q

~

tyarat batsas

ringan kabel

Basic design
sehingga

merupakan
melaksanakan
gan Jaringan
termatan  dan

lmenghasilkan

sekunder
gkurat dalam
dilakukan
¢rta beberapa

engukur dan

menghitung jumlsh tambshan kabel primer dan kgbel sekunder

juga dilakukan pemeriksaasn kondisi duct termfsuk manhole

untuk menentukan perlu tidaknys penambahan du

I1.6 PERENCANAAR PEMBANGUNAN SISTEM TRANSMISI

II1.6.1 Persyaratan Dasar Sistem Transmisi

Penambahan jalur transmisi antar sentra

¢,

. skan dapat




menyalurkan trafik yang dibangkitkan oleh sent]

meniuju ke sentral-sentral dalsm wilayah MEA

Perhitungaﬁ trafik atau sirkit

perencanssan ini didasarkan pada asumsi-asumsi

transmisi ditentukan berdasarkan

pelanggan dan trafik outgoing dari masing-jy

sentral. Untuk membuat perencansan dasar trans

beberapa asumsi sebsgai berikut

RKonfigurasi jaringsan transmisi yang akan dib

Rapasitas sentral yang digunskan

yang dilaki

perbandingan

berdasarkanm
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ral tersebut
atan 5SLJJ.
hkan dalam
Kebutuhan

Jumlah
1asigg ares

nisi dipaksai

angun .

kapasitas

eksisting dan program-program tahun mendatsng.

Asumsi trafik originasting, outgoing MEA dan |

b1L.JJ per SST

untuk perhitungan trafik telah ada. Untpk menjaga
keandalan sistem, kebutuhan sirkit dihitgng dengan
occcupancy (pendudukan) sebesar 80 %. Kebutphan sirkit
untuk trafik nomor khusus (10 x dan 11 x) dejgan asumsi
waksimim 1 mE telah mampu dibebankan pada $irkit yang
tersedis.

- Trafik incowming dan outgoing pada 'setiap sentral
dissumsikan sams besar.

- Jumlsh kapssitss transmisi eksisting diafiggap telazah
memenuhi kebutuhsn transmisi untuk kapasitas| eksisting.
Penambahan Kapasitas oleh proyek lain véng sedang
berjalan dianggap dapst memernmhi kebutuhaph transmisi

karena pensmbahan 55T proyek tersebut.




I1.6.2 Metode Perencansan Sistem Transmisi
A. Prakiraan dan distribusi trafik

Prinsip routing trafik untuk panggilan ]
panggilan pelayanan darurat terlokslisasi dan

panggilan pelayanan khusus yang tersentral

Exchange Ares telsh disebutkan dalam Fundament

Plan 1985. Prakirsan dan distribusi trafik yar

dalam jaringasn hubung perlu dibuat sebelum

kebutuhan sirkit dapat dilskukan. Prakiy

diperlukan asumsi originating calling rate ps

pada jam sibuk di setiap sentral. Originating

pelanggan dalam setiap sentral lokal didistrx

rute-rute antar sentral 1lokal menurut prin

trafik dan sturan digtribusi trafiknys.

Beberapa hal perlu diperhati

yang
prakirsan dan distribusi trafik adalah
- Kepadatan trafik outgoing dan incoming sebar
jumlah pelanggan yang terhubung atsu kapasi
vang direncanakan.
Calling rate per subcriber dalam MEA berdag
pengukuran adalah sekitar 30 - 80 mE.

Dalam Multi Exchange Ares volume trafik
ditentukan oleh hubungan sosi

dus  sentral

Hubungan trafik antar sentral mengikuti ketd
perhitungan yang terdapst pada Genéral NetworH
B. Perhitungan sirkit

Untuk memperoleh jumlah sirkit pada Jar]
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okal, SLJJ,
trafik untuk
dalam Multi
al Technical
g ditawarkan
perhitungan
aan trafik
r subcriber
trafik dari
ibusikan ke
sip routing
kan dalam
ding dengan
tas

sentral

arkan hasil
loksal antara
al ekonomi.
ntuan model

Planning.

ngan hubung,



perhitungan sirkit ditentukan untuk trafik loks
pelayanan khusus. Untuk lokasi yang belum terds

tandem maks dilskukan perhitungsn untuk rute 14

C. Perencansan

Pengambilan asumsi terhadap parametd
sangat menentukan untuk melakukan perencang
pengambilan data dilakukan kegiatan vangd

beberapa hal, diantaranya adszslah

a. Pengumpulan dats meliputi

Konfigurasi jaringan telepon eksisting wi

akan dibangun.

Data jaringan hubung/transmisi antar sentn

Dats potensi sentral telepon.

Program pembangunan sentral dari kar

setempat.

Program pembangunan protel.

b. Pemrosesan data dan perhitungan kebutuhsan si

- Pertimbangan kondisi Jjaringan eksisting ssg
pembangunan tshun-tahun mendatang.

- Penerapan metode perhitungan sirkit dengs

asumsi untuk perencanasn, antars lain asy
originating, trafik internal, trafik M
SLJJ, blocking probability atau GOS dan

sistem transmisi.

- Perhitungsan matriks trafik antar sentral d

- Perhitungan kebutuhan sirkit antsr sentral.

Setelah memperoleh gambaran data konfiguj

44
1 SLJJ, dan
pat sentral

ngsung .

r-parameter

an. Untuk

meliputi

layah vyang

al.

datel/witel

rkit

rta program

n beberapa
msi trafik
EA, trafik

redudance

an SLJJ.

S

asi sistem



transmisi maka dilanjutkan dengan pengolshan

diperoleh kebutuhan kapasitas kanal trsnsmisi

45
data hinggsa

vang rinci

untuk masing-masing sentrsl, rute/link yang dkan dibangun.

Dglam perencansan rinci dilskukan kegiatan anlt

- Perhitungan kebutuhan fasilitas transmidi
sirkit) di masing-masing lokasi serta akumull
setiap rute.

- Pembuatan rencana penggunsan kanal (Chanellli

ara lsain
(kebutuhan

asi kansal di

ng Plan)

- Prakiraan kasar kebutuhan perangkat transmilsi.
I1.6.3 Pemilihan Jenis Sistem Transmisi Digithl

Untuk mengimplementasikan pembangunjn Jaringan
telekomunikasi dapat digunakan sistem trahsmisi sersat

optik , sistem transmisi kabel PCM dan sistk

micro wave (radio link). Pemilihsn optimom inf

m transmisi

didasarksan

atas berbagai pertimbangan antara lain faktop = jasrsk dan
kondisi daersh yang akan dibangun. Penentuan dalam
pemilihan sistem transmisi ysng skan digunskpn dilakukan
dengan mempertimbangksn potensi Junction ysng|tersedisa.
A. Sistem Transmisi Radio link

Penggunaan sistem radio link terggntung padsa

kebijaksanaan PT. Telkom, jumlah trafik vang 4

biaya yang harus dikeluarkan. Sistem Trarn

diperuntukkan karena faktor jarsk serta daerah

Jika memakai Fiber Optik, serta kenaikan atg

trafiknya sulit diduga. Dalam Pembangunan g

radio link beberapa hal yang perlu diperhatil

iangkut dan
smisi Radio
vang sulit
u perubshan
vatu sistem

an definisi



sistem parameter, pemilihan perangkat  vysa

spesifikasi,

mikro dan estimasi tentang unjuk kerja sistem

B. Sistem Transmisi Serat Optik

path profile/profile lintasan rag

48
heg memenuhi

iio gelombang

Penentuan kebutuhan kabel serat optik, |jumlah core
serat optik vyang diperluksn dapat dihityng sebagai
berikut
N=2x (n+ 1) +2
dimana

N = Jumlah core yang diperlukan

+ 2 = Spare core untuk pelayanan yafg lain

(n + 1) = Jumlah sistem yang bekerj4 di tambah

sistem stanby
C. Sistem Transmisi kabel PCM
- Penentuan kebutuhan kabel PCM

Sistgm transmisi kabel PCM membutuhkan| dua pasang
per sistem, beberaps pasang untuk penentuan failure padsa
repeater, sistem D/W (2W/4W) dan alsrm. jumlalh total pair

kabel yang diperlukan dihitung sebagai berikut

N=2xn+5+m
dimansa
N = jumlah total pair cable yang diperly
n = jumlah sistem PCM
5 = pair cable untuk sistem fault locat]
alarm
m = jumlah pair untuk penggunsan lain

L kan

ng D/W dan




BAB III
IMPLEMENTASI PERENCANAAN PEMBANGUNAN S T (
(MEA- SURABAYA)

) SEPANJANG

ITI.1 UMUM

Dalam bsb ini akan dibazhas Implementasi
Pembangunan STO. Implementasi untuk setiap suj
merupakan sarana terbentuknya sebﬁah sentral.

Implementasi perencanaan pembangunan 8§

tahap ini berdasarksn kebntuhan telepon, akar

lokasi sentral secara teknis dan ekonomis,

bentuk network antsr sentral, spesifikasi

tata letak perslatan di lokasi sentral telepor
dan kapasitas sentral yang akan dibangun.

Implementasi perencanaan pembangun

penunjang membshas sarans yang menunjang senty
kebutuhan luas bangunan gedung dan anslisa Kej
peralatan mekanikal dan elektriksl

Implementasi perencanaan pembangunan Jjay

lokal akan membshss identifikasi dan defirn

teknis jaringsn ksbel lokal, Jjaringan kabel

sekunder, serta konfigurasi jaringan kabel ]

implementasi ini juga akan dibahas legenda

skema duct kabel, peta skema jaringan kabel g

skems jaringsn kabel sekunder, dan sistenm

gas vang merupskasn Dbagian-bagian yang meng

jJaringan kabel lokal.
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ntral, pads

ditentukan
perencanasn
eknis STDI,
, serts tipe
an sarana
al, mengenai
utuhan daya
ingan kabel
isi, syarat
dan

primer

okal. Dalam

penggambaran,

rimer, peta

arm teksanan

vkung dalam




Implementasi perencanaan pembangun

transmisi askan membahss sistem transmisi

rada S5STQ Sepsanjang, dalam implementasinys

dibahss mengenai hubungan/junction santar se

vang mempergunakan serat optik, lay out letsk

ruangan transmisi pads STO Sepanjang.

Sub  sistem-sub sistem ini saling te

mendukung dalsm perencanaan pembangunsn fastell

II1.2 Demand Forecast (Praskiraan Kebutuhsn Tel

Prakiraan demsnd stsu kebutuhsn s=ars

adalah dassr dari perencanssn pembangunan

telekomunikasi di suastu lokssi. Dari prakiras)

telepon kemudian direslisssikan pembangunan ges

arn

ntral

rkait
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sistem

vang digunsaksn

Jjuga akan
lokal

gedung dan

yang

epon )
& telepon
fasilitas
i  kebutuhan

Hung, sistem

transmisi, saluran langganan sampsi dengan segsla sarana

penunjangnys. Untuk menetapkan besarnya demamd telepon,
digunskan dua pendekstzsn yaitu
I. Pendekstan Makro

Secars nman vang dimaksud prakirgan dengan
pendekatsn makro adalah sustu prakiraan untuk unit-unit

vang bessr, misalnys prskirsan tentang

permintsan pelayannan jasa telepon untuk

vang lebih luas. Fungsi dari praskiraan dengan

makro adalsah untuk menentukan anggsran secsra
kebijaksanaan-kebijsksansan dalsm perencanaan.
lima metode

makro dapat dibagi atas

metode ekstrapolasi, metode ekonomi makro,

Xiii

g

perhity

me i

neningkatnys

ng lingkup
pendekatan
umum atau
Pendekatan
ngan yaituy

ode CCITT,




metode regresi linier dan non linier. Kelima

perhitungan di atas wmenggunakan data

Regionsal Bruto (PDRB} per kapita, jumlah

kerspatan demand telepon untnk

telepon pada masa yang akan datang.

perhitungan prakirsan dengan menggunsakan pendefkatan

selain dats di atas diperluksasn juga data telep

dan daftar tunggu.
Latar belaskang dikaitkannysa

éelanggan telepon dengan PDRB per kapitsa

bahws seseorang skasn mampu dan memerlukan Sars

telepon bils mempunyai besar pendapsatan

tertentu. Sehingga terdspat kesepaksatan

merupakan faktor dominan dslam jumlsh pelanggd

Prod

b
mersmalkan

Unty

perkembanigan

adsal

der]
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metode polsa
pk  Domestik
enduduk dan
kebutuhan
k mendukung

makro

on eksisting

Jumlah
sh anggapsan
na hubungan
gan derajat
bahwa PDRB

n potensial.

Di negsrs-negars sedang berkembang praliraan Jjugsa
dipengaruhi faktor-faktor non ekonomi, misalnya teknologi,
manajemen, politis dan lain-lain. Hal ini sering
menyebabkan jumlah pelanggan yang ada tidak |sama dengan
jumlah pelsnggan potensial (menurut prakiraan].
I1.Pendekatan Mikro

Perhitungsan secars pendekatsn mikro merdpskan suatu
metode vang dapst memproyeksikan kebutuhan felepon prada
masa yang akan datang berdasarkan keddsan fisik

bangunsn-bangunan yang berada pada daerah-daej

sentral beserts jaringan telepon eksist

perhitungan ini ssngat tergantung pada hasil

dilakukan.

tah pelaysnan
ing. Hasil

surveli vyang




Pendekatan mikro 1lebih menekanksan

B3

kepemilikan pesawat telepon untuk sustu Jeni

dimsna faktor 1lain seperti keinginan masyd

mempercleh pelayanan telepon Jjugs diperhsati]

demand telepon vang dilaysni suatu sentrd

jumlsh dari perkaslian masing-masing jeni

tersebut dengan dersjat kepemilikan (faktor

Pada perencansan jaringsn kabel, estimssi Jum

di mass yang akan datang didassrkan pads fakta

5

0

da derajat

s bangunan,

rakat untuk

kan. Jumlah

1 merupakan
(S bangunan
penetrasi).
lah telepon

r penetrasi.

Faktor penetrassi merupaksn suatu harga yang nrmenggambsrkan
kemungkinan suatu Jjenis bangunsn berpeluang mempunyai
telepon.
Tahap-tazhsp perkiraan kebutuhan telepon dengsan
pendekatan mikro adalah sebagai berikut 42
A. Pengumpulan Datsa
1. Data yang dibutuhkan dari PT Telkom meliputfi
- Daftar pelanggsn dan daftar tunggu per DH,
- Daftar pelanggsasn dengan pair saver per DP|,
- Dsta jsringsn eksisting meliputi
Pets dassr 1 5000
Peta lokasi pelasnggan 1 1000
Skems kabel primer dasn sekunder
Gambar jaringsan tambahanA
~ Daftar tunggu dan pelsnggan tahun-tahun skbelumnys.

N
t
K

Peramaslan Demand. Pusdiklst PT. Telkom, Ban

Hung, 1880




2. Dats yang dibutuhkan dari Pemda dan insta

meliputi
- Rencana Induk Kota (RIK)
- Pembangunan gedung dan perumsahan serts rg
- Pembsngunan serta rencana peningkatan jal
- Peta topografi 1 : 5000, 1 : 1000 bagi
memiliki peta pelanggan.

3. Data yang dibutuhkan dari kantor stati
keadaan sekarang dan tshun-tahun sebelumnys
- Data kependudukan dan pertumbuhannysa,
- Data bangunan dasn daserah peruntukannys,

- Datsa PDRB per kapitsa.

B. Survey Lapsngan

Tahap selanjutnya setelah pengumpulan d
survey lapangan yang melipunti
1. Persispan survey

Persiapan survey ini meliputi usahs

nsi

semua informassi tentang sgentral telepon, blatsas

pelayanan sentrsl telepon dan RR, letak RK. d

ditulis pada pets survey bersksls 1 : 5000 stg

Klasifikasi konsumen berdssar klssifikasi banBunan

mengikuti tabel klasifikasi yang ads.
2. Regiatan di lapsasngan

Kegistan di lapangan vyaitu memplot di
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terkait

ncananya.,

I,
yvang tidsak
stik untuk
berupsa
=ta, adslah
mendapathkan
daerah
e DP yang
1 1 1000.
harus
stas peta

survey semus kesdsan posisi bsngunan yang [terdapat di

lapangan. Melakukan plotting setiap klasifiksagsi

sesuai dengsn kelompok bangunsn. Pads saay

bengunan

vang

Samna



dilakukan juga penvesusian-penyesunaian peta si

lain penyesusaian jalan, jembatan dan lain-1laij

C. Klasifikasi Bangunan Untuk Prakiraan Demang

Demand di dalam survei telepon ini diar

52
hrvei antara

L .

1l Telepon

rikan sebsagai

hasil ksali Jjumlash bangunan tiap klasifikasi dengan
besarnya faktor penetrasi tiap klasifikas) tersebut.
Penggolongan bangunan diperlukan untuk menget&hui tingkat
kebutuhan konsumen . Penggolongan bangungn tersebut
meliputi rumah tinggal/pemukiman, perkantoran} pertokoan,
pabrik/industri, fasilitas pelayanan umum, dan ténah

kosong yangpotensial.

D. Survei Faktor Penetrasi C(FP)
1. Pemilihan cara survei
- Berdasarkan data seluruh pelayanan sentr
- Berdasarkan data sebagian pelayanan sent
Faktor d

Penetrasi (FP) tiap klasifikasi

sejumlsh nilsi-nilai hasil survei untuk men
nilai FP. Satu nilai FP tersebut diasumsik

nilai FP yang berlaku di seluruh daerah pelay

1l telepon,

ral telepon.

ipilih dari
entukan satu
b merupakan

bnan STO yang

bersangkutan. Untuk lokasi setingkat Ibu Kota Kabupaten
nilai FP agar dilskukan dengan cara 1.a di |atas. Untuk
lokasi yang mempunyai pelanggsn sebesar minimpm 3000 SST

dapat dilakukan dengan cara 1.b di atas.
2. Pelsksanaan Surveil
Pelaksanaan survei adalah sebagai berikut

- Dilskukan pilihan acak pada grid-grid pe

ta survey,




- Grid pilih acak diambil untuk minimum 20
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Y dari-total

grid,
- Jumlah bangunan untuk masing-masing klasifikasi
diplot dalam blanko ansaliss,
- Jumlah pelanggan dan daftar tunggu s¢rta calon
pelanggan potensial (suppressed dgmand diisikan
dalam blanko anaslissa.
3. Perhitungan FP untuk demsand telepon

Kebutuhan ssambungan telepon untuk tiap |lokasi dan
jenis bangunan selalu mengalami . perbedgan faktor
penetrasinys. Dalsm menentukan pola demand |juga perlu
diperhatikan untuk suatu kawasan satau dasergh tersebut

sudah terdapat sambungsn telepon ataun akan dibyka jaringan

baru. Tiap klasifikasi, FP dihitung sebagsai be

2 Pelanggsn + DT 4+ SD

F Jumlah bangunsan

P

Penentuan FP demand telepon secars rinci

sebagsail berikut

dapat

-ikut

dilakukan

L

- Untuk dsersh/kswasan yang sudsh sds sambungag telepon.

- Pewmilihan sebesar 20 ¥ dari jumlsh grid.

~ Menghitﬁng faktor penetrasi (FP) dengan formypla

£ SIT + DT + 8D

FP Jumlash bangunan
dimsansa
SD = Supressed dewmand atan potensi
tersembunyi sadslah permintaan samb
tidak melalui antrisn daftar L
permintaan sambungsn susulan ssasat

pelanggan
hngan vang
hnggu atau

pemasangarn




sambungan telepon yang sudah ads d

tunggu, bessrnys sekitar 5% dari juml

DT.
SIT = Sambungan Induk tersambung
DT = Daftar Tunggu

5

4
alam daftar

sh SIT dan

- Untuk daserash/kawasan yang belum ads sambungsn telepon.

- Pemilihan sebesar 20% dari jumlah grid

- Menghitung faktor penetrasi (FP) dengan I

= Q + DT

FP Jumlsh bangunan

dimana

@ = Peminst sambungan telepon vang dike

ormuls

tahui dari

wawancars door to door dasn daftar tunggu.

4. Faktor Penetrasi Maksimum

Masing-masing klasifikssi bangunan memp
penetrasi tertentnu.
kondisi dserah yang skan disurvey. Fakior pen

berubsh setisp tahun dan dapat diasumsikan mem

Faktor penetrasi juga tergantung

unyai faktor
prada
akan

etrasi

punysai nilai

maksimum seperti yang ditunjuksn dalam tabel I[II-1.
5. Mewmbandingkan dengan hasil pendekstan mskrd

Hasil pendekstan mikro berups total kebutuhan
telepon dalam pelayanan sentral dari perkalian
bangunan/klassifiksasi dengan FP dsn dengan kebjptuhan pads
bangunsn/gedung lainnys untuk setisp tahun prakifaan

perencanaan. Hasil perhitungan prakirasn kebut

nhan telepon




cowd

[
[y

Tabel III-1 FAKTOR PENETRASI MAKSIMUM
Klasifikasi FP Klasifikasi FP
Rangunan Maksimum Bsngunsan Mpksimun

R.1 0,5856 I.1 0,6274
R.2 0,2271 I.2 [0, 1384
R.3 0,1708 1.3 0,2510
R.4 0,0 PU.1 0,0538
K.1 0,0 PU.2 0,0884
K.2 1,0038 PU.3 0,0837
K.3 0,1783
T.1 1,3943
T.2 0,1988
T.3 00,0459
dengan pendekatan mikro kemudian dibandingkan dengan

pendekstan makro. Jika deviasi kursang dari 15

mikro tersebut dapat digunakan untuk dasg

perencansan sentrsl dan perencansan jaringan K

pendekstsn di atss merupskan wmetode perhi

ssling mengkoreksi (cross cheking) satu sama V|

sehinggs didapat hasil vang diinginksn.

I11.2.1 Demand Untuk Lokasi 3TO Sepanjang

Prskirasn kebutuhan telepon unntuk

Sepanjang dilsksasnskan prediksi dari dari

sampal dengsn tahun 2000. Dengan perhitungan

. 5
yaitu ’

5 . . .
’Hasil Persmslan Jasa Telekomunikasi tahun 19

P

H

% msks nilai

r pembuatan

sbel. Kedus

tungan yang

ang lainnysa

5

lokasi TO

tahun 1994

~-perhitungsan

g4 - 2000
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Tabel III-2
DEMAND TELEPON DENGAN PENDEKATAN MAKRO STO PEPANJANG

Tahun Total demand
1984 6229 -
1985 6500
1996 8798
18897 7103
1898 7421
1889 7753
2000 8100
Tabel III-3

DEMAND TELEPON DENGAN PENDEKATAN MIKRO S5TO PEPANJANG

Tahun Total demand
1994 1468
1995 1885
1996 2429
1997 3113
1998 4000
1999 ' 5141
2000 800D .

A. Pendekatan Makro
Pendekatan makro menggunsksn bebersps Pmacsm model
prediksi untuk lokasi STO Sepanjang dari tahun 1994 ssmpai

dengan tshun 2000, salah satu model prediksi ypng dipilih




dengan pendekatan makro dapat dilihat pads Tab

B. Pendekatan Mikro

Pendekatan mikro perhitungan sangat terg

hasil survey yang dilaksanskan pada suatu 1lok

menentukan kalsifikasi bangunanryang ada dikal

besarnys faktor penetrasi. Hasil survey den

dengan pendekatan mikro dspat dilihat pada Tab

I11.3 Implementasi Perencanaan Pembangunan Sen

I11.3.1 Pengﬁmpulan data

Pengumpulan data dalam pelaksanaannysa

pada sub bab III.2 Demand forecast, merupsakan

vang dilakukan dalam Perencanaan

selanjutnysa dengan metode Copper Center menet

sentral secarsa teknis dan ekonomis.

III.3.2 Merencanakan Bentuk Network Antar Sent

Bentuk network untuk kota-kota b

perencanaan, biasanya dibangun 1lebih dari s

Telepon Lokal (MEA). Hubungan antara sen

telepon lokal di dalam wilayah kota it

penghubung
S)

kabel-kabel penghubung (Jjaringan

Jaringan penghubung terdiri dari

%)guhana, Shigeki  Shoji,  Buku
Telekomunikasi, PT.Pradnya Paramita,

Pegangi
Jakart

Pembangunan
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sntung dari
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i kan dengan
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el III-3.

Lral

dijelaskan
tahap awal
STO,

hkan lokasi

ral

Esar dalam
btu sentral
tral-sentral
Empergunakan

/junction).

Teknik
1984.

BN
e




8. Jaringan Bintang (Star Network)

Sebuah Sentral telepon dihubungkan landsung dengan
sentral-sentral lsin didslam Jjaringan 1lokdl tersebut,
sebsgal pussat perhubungasn antasr sentral-senyrasl disebut
sentral tande&/toll.

b. Jeringsn Mata Jala (Intermeshed Network)

Masing-masing sentral mempunyai hubundan langsung
dengsn setiap sentrsl di dalam jaringsn terselut Setiap
n buah sentral yang dihubungkan dengan Jaringan ini

dibutuhkan saluran penghubung sebanysk

n (n-1)
2
misalnya untuk 5 buah sentral yang disusun den
mata Jjala, maks dibutuhkan 10 ssluran pengh

salash satu ssluran terganggu, hnbungan antar S

tetsp berlangsung, melalui ssluran/sentral lai
c. Jaringsn Bintang Mata Jsla (Star Meshed Net
Merupakan kombinasi dsri kedua jaringan

mata Jals.

I111.3.3 Spegifikasi Teknis STDI

A. Kemsmpuan

Spesifikasi teknis ini berisi ketenty
vang harus dipenuhi oleh sentrsl telepon sis
vang akan dipassng pads Jaringan telepon di

5TDI harus dapat dipasang dan dioperasikan sed

lokal, sentral trunk, maupun sebs

sebagai

combinend loksl/trunk, atau lokal tandem. Jen}

gan Jjaringsan
ubung. Bils
entral masih
n.

work)

bintang dan

an-ketentuan
tem digital

Indonesia.
agai sentral
gai sentral

s dan tipe




STDI ditentukan oleh jumlah satuan sambungan
kesibukan trafiknya. STDI harus mampu bek
Fundswmentsl Technicsl Plan 1985, dan dapat

dengan network yang telah ads.

B. Perluassan dan Penambahsn

Perluassan kapasitas STDI maupun pensambah

harus dapat dilaksanakan dengan mudah tanpsa

Jalannya operasi sentral.

0

Interface
Interface analog terhadap ssluran penanggal

Harus dimungkinksn untuk menyambungkan ber

relsnggan, yang meliputi

Sambungan induk bisss

Sambungsn pokok PABX vyang memungkinkan
group hunting
Sambungan telepon umum dengsan signal matel
Sambungsn induk biass dengan signsl mater
1.1 Line signslling
Line signalling terdaspsat pada saluran
premanggil dan yang dipsnggil.
1.2 Dialliﬁg

P

[l

sawat telepon pelanggan yang digunakan

push button (MFPB) dengasn frekuensi se

CCITT Rec. Q-23.

- Penyvimpangan frekuensi tidak boleh lebih

- Waktu antar digit minimum 40 msec.

o9

telepon dan

brja  sesuai

berintegrasi

bt peralatan

mengganggn

bagal kelas

terjadinya

Fing 16 KHz.

ing 16 KHz.

pelanggan

adalah MF

knal dengan

dari 27%.




.3

[SV]

.1

0~

Salursn langganan
5TDI harus dapst bekerja dengan baik p
pelanggan dengan'tahanan loop < 2000 Ohm d

Ohm.

Interface dengan PABX/DID
Arsh PABX ke STDI dengan signsaslling Ericson
Arsh STDI ke PABX dengan signalling Ericson
sapabils menggunakan ssaluran analog, sed
menggunakan ssaluran digitai signalling E &
Interface dengan digital concentrator.(DLU]
Hsrus diperhatikan fsktor keandalan den
sedikit lewat dus sistim PCM.
Interface dengan operstor service system q
Untuk STDI level sentral trunk atsupun lev
lokal/trunk perlu ads fasilitas hubungan dg
Interface dengsn 05S switcboard manmal (e}
Peﬁyambungan 0585 Jjenis switcbosrd manug
dengan STDI dilskuksn seperti halnys lang
melslui analog subcriber interface.
Interface dengan 085S jenis digital switcbg
Interface 0SS jenis DSB dengan STDI dilal
digital to digital, melslui digital inter{
Interface dengan sentral lain.

s

J

STDPI " harus dapat berintegrasi dengan ;

melslui signslling seperti disebutkan dalan

Plan dslsm Fundamentsl Technical Plan 1885
Interfsce dengan OMC
- Interfsce terhsadap oMC harus dapat

60

ada - saluran

>

an 20.000

Loop/MFPB.
Loop/SHFC,
sngkan bila
M/SMFC.

gan paling

S

55)

el cowmbined
ngan 0S8SS.
sisting).

1 eksisting
ganan biassa
ard (DSB)
ukan secars
ace.

lain

entral

signalling

menunjang




transfering data dengan kecepatan bit
untuk pengiriman informssi secara el
efisien.

- Interface terhadsp OMC harus memiliki
sutomatic initislization, synchronizatidg
untuk data link.

- Interface terhadap OMC harus memiliki

error detection dan error correction serf

dilengkapl dengan error protection.

Penomoran

Prosedur dialling

Prosedur dialling yang berlaku di daldg

[

telepon Indonesia dan harus dipenuhi oleh §

- Panggilan loksl dan intra wilayah der]

nomor pelanggan tujuan tanpa menggunakan

- Panggilan SLJJ dengan memutar prefiks

wilayah + nomor pelanggan yang dituju.
- Panggilan SLI dengan memutar prefiks 00 4

+ nomor nasional pelanggan ysang dituju.

61
vang cukup
onomis dan
kelengkapan
n, recovery

kelengkapan

a dapat pula

m _ jaringan
TDI.

gan memutar
prefiks.
0 + kode

kode negara

- Panggilan 5LI dengan price demand, dengan memutar
prefiks 80 + 0 + kode negara + nomor nasionsal
pelanggan yang dituju.

Kapasitas digit perangkat register

Persngkat register STDI harus mampu menyimpan digit

dengan kapasitas sekurang-kurasngnya 16 gigit,

termasuk digit prefiks internasionsal.

tidak




(Wl

7.

Anslisis digit

STDI harus mampu mengadakan analisié
dengan 8 digit untuk keperlusn zoning dan
Translasi digit

STDI hsrus msmpu mengadakan translasi digi
lzin untuk keperlusan sbbreviated dialling
ke nomor lain.

Pengiriman (pelepasan) digit

82
Higit sampsail

routing.

t vang antars

dan translasi

STDI hsrus dspat mengirimkan digit dengan starting

point yang berssal dari digit pertama, maupun dari

digit kedua hinggs dari digit yang terakhir.

Alokssi penomoran

Dalam satu sentrsl dapat dizlokasikan pendmorsan dengan

office code msupun area code yang ber}lainan, misal

penomoran untuk DLU ysng berbeds derlgan sentral

induknys.

Automstic Number Identification (ANI)

STDI hsrus mampn mengadakan ANI dan mgngirimnya ke

sentral yang levelnys lebih tinggi bils diperlukan.

Pelsksanaan barring

Pelsaksanaan barring diatur sebsgail berikuf

a. Barring untunk office code yang belum $da dilakukan
oleh sentrasl lokal originating psds pagggilan loksl
dsn oleh sentrsl trunk - terminating pida panggilan
Jarak jauh.

b. Barring untuk_area code vyang belum fda dilskukan

oleh sentral trunk originasting pads phenggilan

SLJJ




dan oleh Sentral Gerbang Internasid

terminating pada panggilan SLI.

Charging
Sistem charging harus dapat memenuhi chg
dalam Fundamental Technical Plan 1885.

STDI harus mampu menyajikan charging dengan

63

nal (SGI)

rging plan

cara single

metering, time pulsa metering dan sutomaflic message
accounting (AMA).

Charging harus dapat dilaksanakan pada leyel sentral
lokal.

Charging dilakukan berdasarkan énalisis digit vyang
diputar. Zoning tarif dilakukan berdasarkgn analisis
digit yang pertama sampai dengan deret digif kedelapan.
STDI juga hasrus mampu menganslisa panggilan ke
nomor-nomor tidak terbayar.

Lamsnys sebuah panggilan diukur sejak diterimanya

answer signalling dan berakhir bila sudah ng

clear forward atau apabila panggilan

terkens time out.
Time pulsa metering berjalan

tarif dsn waktu hari (siang-malam, hari

libur, hari raya ). Pulsa pertama oleh ad

signal, dan pulsa-pulsa berikutnysa muncul s
menurut zoning tarifnya.
dapat

Secars selektif metering harus

saluran pelsnggan melalui sinyal 16 EKHz.

terpptus

berdasarkan pada

diterushkan

ncul signal

karena

zoning

biasa-hari

HNnya &ansSwer

cara  tepat

ke




F.

lasmpiran I pada bab VI Switching Pian dalam

Technical Plan 1985 harus dapat dilakukan oleh

[p]

o

Tones

Berbagai Jjenis tones seperti tersebut

Pensinysalan
Signalling dengan sentral anzlog.
- 3 wires EMD/FB dan E & M dengsn decadic.
- E & M dan Ericson loop dengan SMFC.
Signalling dengsn sentrsl digital
- Transmisi signalling : digital
Line signalling : digital E & M
Register 1 SMFC
~ Transmisi signalling : snslog 4-wire
Line signalling : digital E & M
Register. : SMFC
- Transmisi signelling : analog Z2-wire
Line signalling : digital Ericson 1log
Register : SMFC
Line signsalling
E & M, Ericson loop dan EMD/ F8 harus Sesus
V Signsalling Plan Fundamental Technical Plai
Register signalling
SMFC dan decadic harus sesusi dengasn bab V
Plan Fundsmental Technicsl Plan 1885.
Signalling word
Di dalam struktur multipleks digitsl/primary

signalling diskomodasikan pada time slot 16

64

di dalsm

Fundamental

STDI.

B

dengan bab

p 1885.

Signalling

r multiplex,




- - Bit & digunakan untuk informasi line sign

85

nlling vang

manas 2 = 0, menyatakan ada signalling dan|a = 1 tidak
ada signsalling.

- Bit b digunaksn untuk informasi alapm  channel
individual pada hubungan lewat transmisi satelit
digital multi jurusan yang mana b = 0| menyatakan
kondisi alsrm dan b = 1 menyatakasn kondisfi tidak ada
alarm.

- Bit ¢ dipskai apabils hubungan menggphnakan echo
processor yang mana c¢ = 0, kontak terbuat| (E/S dalam

kondisi disable).
6. Signalling akan datang
STDI hsrus mampu beradaptasi untuk signa

no.7. Perubashan menjadi signalling no.7 t

mengganggu jalannya opersasi sentral.

JI1.3.4 Lay Out 7 Tata Letak Peralatan

di Lokasi STO Sepanjang

Dalam tata letak perslatan-peralat

disediskan ruangan-ruangan utama seperti :

Ruang Sentral

Ruang Batere

Ruang Rectifier

Ruang MDF

Ruang Transmisi

a. Ruangsn Sentral
STO Sepanjang dengan kapasitas 3500
perangkat yang modular, tersusun dalam 6

1ling CCITT

idak boleh

12k 4] sentral

dengan

5

ST

lajur rak.




.

. Penempatan modul-modul Line Trunk Group, D

Unit, dan lain-lainnya pada lajur rak dibuat

sehingga didapat éuatu dimensi sentral yang ek
b. Ruangan Baterey
Pada ruang batere dipasang 3 rak batere

Rapasitass rectifier = 3500 x 0,07

1

245 Ampere

(sesuai dengan rsating rectifier di pasaran dip

Kapasitas batere = 200 A x 4 jam

800 AH
¢. Ruang Rectifier
Pada ruang reétifier dipasang 4 rak rec
dan 1 rak BSP, karena untuk 3 rak rectifier di
Baterey Supervision Panel (BSP).
d. Ruang Transmisi dan MDF
Letak kedua ruangan ini berada dalam sat

ruangsasn transmisi dan MDF akan selslu

rusngan Sentral maupun ruangan yang lainnya. L

berhubungan

66

igital Line
sedemikian

hnomis.

500 AH.

ilih 200 A)

tifier 2004

pasang 1 rak

1 bangunan,
dengan

5y out/tata

letak peralatan pada lokasi STO Sepanjang ditunjukkan pads.

lampiran B.

III 3.5 Tipe dan Kapasitas Sentral untuk STO S

Tipe sentral ysang digunaskan wuntuk ST

memakai tipe SN DE.4 dengan linking T-5-T

max 12.000 S8S, dan tipe SSP memasksi SSP 112 D

pada gambar III-1. Sentral dengan sistem

dengan kapasitas sentral existing pada sent

otomat sepanjang 3500 SST.

epanjang

0 Sepanjang
, kapasitas
ditunjukkan
STDI/SIEMENS

ral telepon
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DE. 4 SN1.
SN2
LTG —t “—1 1so [ 1616
" MBU: LTG — —s | TSI +—
LIL TSM SSM
B a—
é_...__.
SGC LIM
MBU : SGC
Gambar III-1
LINKING T-S-T DALAM SENTRAL SN : DH. 4
IIT1.4 Implementasi Perencanaan Pembangunan
Sarana Penunjang
Perencanaan pembangunan saransa penunjang ini

dilakukan dengan kegiatan antara lain pengumpflan data dan

pemrosesan data dan perhitungan daya serf

a plotting

penempatan peralatan. Setelah diperoleh gambaran dasar

kondisi eksisting dari sarana pénunjang maka

dilanjutkan

dengan pengolahan datsa hinggsa diperolel kebutuhan

peralatan sarsna penunjang serta kebutul

Perhitungan yang dilakukan meliputi

- Perhitungan jumlsh perangkat sarana penunja

masing lokasi.

Ehsl energi.

g di masing-




- Perhitungan kebutuhan daya sarana penunjang
masing lokasi.

- Penggambsran lokasi baik renovasi, modif

perencanasan gedung baru.

II1.4.1 Prakiraan Bangunan Gedung dan Distribu
Dslam perkirsan ini hal-hal yang perlu

meliputi kebutuhan tansh, design sipil, keb

ruangan sentrsl kebutuhan energi listrik (ME),

68
di masing-

ikasi, atau

i Daya
Hiperhatikan
htuhan luss

disaign ME,

dan estimasi biasys. Perencsasnsan sipil dan ME mpngacu pads
kondisi existing, selanjutnyavbila' tidak wmenjcukupi baru
dismbil alternatif lsinnys. untuk energi ‘listrfik bilas siss
existing tidak mencukupi untuk penambazhan kappsitas daysa
maka sistem PLH dan Genset perlu ditingkatkan
kapasitasnya.
I11.4.2 Kebutuhan Luas Bangunan Gedung

Kebutuhsn luass bangunan gedung dilaksanskan setelah
adanya pengadaan tsnsh/pembebssan tanah untuk fokasi suztn

sentral. Kebutuhan luss bangunan gedung
fasilitas ntama vang menunjang dalam
pembangunan sentrsl telepon otomat. Luas bang

untuk STO Sepanjsng ditunjukksn pads lampiran

I11.4.3 Anslisa Kebutuhan Daya Peralatan Me
Elektriksal
Kebutuhsn energi listrik merupakan kompo

dalam menunjsng operasional sistem sentral tel

menyvediskan
perencansan

pnan gedung

kanikal dan

nen penting

epon. Untuk




Lerselenggaranya

tetap stabilitas dan
operasional maks dipsksi dua sistem suplai e
dari PLN dan Genset. Keandalan suplai PLHE

dihasrapkan terlslu banyak, karenza krisis energ

prerbaikan sewasktu-waktu psds Jjaringsn PLN

sentral. dal

Sehinggs dipskal energi cadangan
Gensel yang diharapkan mampn membackup tenasgsa
bila sewaktu-waktu tidak berfungsi.

Analiss kebutuhan daya yang perlu dised

mencatu perangkat meliputi )

Rectifier

Besarnys srus catuasn per S3T untuk sentrsa

0,09 Ampere, sehinggs rsata-rata SST 0,07 A

Kapasitas rectifier SST x 0,07 A/SST

Kap.rectifier x

69
kesndsalan
nergli  yaitu
tidak dapsat
i dan adsnysa
di lokasi

rm hal  ini

listrik PLN

iskan untuk

1 0,06 s/d

SST.

Vch

Kebutuhan days rect. PF rectifier x EfF.

dimsana

}

-Rap.rect. kapasitas rectifier

Veh

Tegangan charging recti

PF rect.

I
H

Power Faktor rectifier

|
I

Eff . rect. Efisiensi rectifier

[AW]

Kapssitas AC

Dalam perhitungan kspasitas dsya AC rer

terlebih dahulu Cooling load untuk ruangan,

prersonil, dan penersngan.

7)E’T.'I'elkom,Bandung, 1882 op.cit, hal 7 - 8

rectifier

fier

1o dihitung

perangkat,




A. Perhitungan Cooling Load (CL}

8.

ruangan =

- CL ruangsn =

ARuangan Sentral

Kebutuhan per n ruangan = 450 BTUH /n

1780 TR.

P x L xt
80

3 . . .
80 m ruangan diperlukan pendingin

x 12000 BTI

Refrigrsn), 1 TR = 12.000 BTUH.

- CL Perangkat sentrsl (CLP)

CLP = 58T x V sen x 0,07 A/SST x FD
dimansa
- Vsen. = tegangsn catunan sq
- FD = faktor disipasi {
sentral 180 %
- 1 Watt = 3,14 BTUH

CL Personil
1 personil membutuhkan cooling load

CL Personil = jumlsh personil x 250

CL Penerangan

2 .
I m untuk tingkat penerangsn

diperlukan days 10 Watt.
CL Penerangan = P x L x 10 Watt/mz X

Sehingga Totsal - CL. Ruangan DSer

ruzngan + CL Persngkat sentral + CL

CL Penerangan.

70

i s 1 m3
H
1 TR (Ton

x 3,41 BTUH

ntral

erangksat

250 BTUH

BTUH

300 lux

3,41
tral = CL

personil +




b. Ruangan Rectifier

C.

Kebutuhsn dayva =

71

Total CL Sentralf x 1,5 KVA‘

12.000BTU
dimansa
- 1 TR = 12.000 BTUH
- 1 TR = memerluksn days 1,5 KVA

P x L xt x 12.900
- 80

- CL ruangan =

-~ CL peralatsn = (SST x 0,07A/SST x Vf

rect.) x PF rect. x

rect.
dimans
- Vf = tegasngan flosting re
- CL personil = jumlsh personil x 25
- CL penersang. = P x L x 10 Watt/m2 X

Totsal CL = CL ruangsn + CLP + CL pe

pernierangean.

H

(brosur AC)

BTUH

x (1-Eff

3,14 ) / Eff

. (58 Volt)
D BTUH
3,41

rson. +  CL

- Total CL Rect. x|1,5 KVA
Kebutuhsn days = 12 000 BTUN
Rusngsan MDF
2
- CL ruangsn = ——-XL x 1t x 12.000 | poyy

80

- CL personil = jumlah person. x 250

- CL penersngan = P x L x 10 Watt/m2
CL Total Ruasng MDF = CL rusngan + C]

CL penersangan.

BTUH /person
k 3,41 BTUH

L, person. +
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' _ Total CL MDF k 1,5 KVA
~ Kebutuhan days = 15 000 BTUH

Sehingga Total kapasitas AC = Kebptuhan daya
ruangsasn sentral + keb. daya ruangasn rect. + keb.
daya ruangan MDF.

3. Persngksat transwisi, B Trans.

B Trans. = 0,2 x kapasitas dsys rectifier

4. Kspasitas days Penerangasn, stop kontak, dan| pompa

Perhitungan kapasitas daya penerangan, ptop kontak

besarnys kapasitas days penerangan stop kontak

untuk kuat

penerangan 300 lux * 11 Watt/mz. Besarnys diketshui
setelah semus titik lampu dan stop kontak selepai diplot.
- Kapasitas days = luas ruangsn x 11 Watt/mz
- lsmpu hslaman/taman = jumlah titik x 80 Watt

bila setisp titik menggunskan lampu 80 Watt
- Perhitungan kapssitas daya pompa, sair persih, fan

kebutuhan dayasnys disesusikan dengan keperlupgn
Sehinggs total kspasitas days penerangan, sktop kontsak,
pomps, dan fan Jumlah total perhitungsn kap. daya
penerangan, stop kontsk, lampu halaman/taman, | pomps, air
bersih dan fan.
5. Kapasitas PLN dan Genset

Perhitungsn berdsssrksn jumlah days rectfifier, daysa

AC, days transmisi, dsaya penerangan, dan dsgya cadangan
spare 10% dari Totzl daya (Rectifier, AC, Transmisi,

Penerasngan).
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IIT1.5 Implementasi Perencanaan Pembangunan

Jaringan Kabel lokal

73

ITI.5.1 Definisi dan Identifikasi (Pemberian Tgnda)

A. Definisi

Untuk tujuan pembustan pencatzstan tekni

kabel (Cable plant record) dan untuk

pengertian dan penafsiran yang sama, istilah-ig

dipergunaksan didefinisikan sebsagsai berikut

kK Jaringan
mendapatkan

tilah yang

a. Kabel sdalah kumpulan urat-urat ksasbel yang tersusun
dalam unit pasangan (pair) atan unit 2 passngan (unit
gusd) yang terdapast dalam satu selubung kabel.

b. Jaringan kabel loksl merupskan suatu Jaringan ksbhel
telepon yvang dipassang dan dipergunslfan untuk
menghubungkan pesswat-pesawat pelanggan dengan sentral
lokal vyang berssnghkutan. Jaringan loka] tersebut
terdiri dari:

1. Kabel Primer sadslsh kabel vyang berkapagitas besar
(maksimnum 1800 passng dan minimum 200 pasang)
dipaséng dari terminal RK astau terminal| di Daerah
Catu Lsngsung (DCL).

2. Ksbel Sekunder adalah kabel vang berkapagitas 1lebih
kecil (msksimam 200 pasang dan minimum (10 pasang)
dipasang dari terminsl RK sampai pada teyminal Titik
Pembagi Atas Tanah (TPAT) atau Titik Pegbagi Bawah
Tanah (TPBT).

3. Sszlurasn Pensnggsal adalah Dropwire berkapasitas

sepasang stan lebih dengsn msksimum tiga

pasang yang




d.

dipssang dari terminsl pads Titik Pembsagi

74

Atas Tanah

sampal pada terminsl blok dirumah pelangdan telepon.

4. Kabel Distribusi sadalah kabel berkaps

pasang atau lebih dengan msksimum tigsas ¢
ditarik / dipasang dari terminal pada Tif
Bawah Tansh terminal blgd

sampal padsa

pelanggan telepon.

5. Salursn Rumah sadalsh Ksbel rumah (Ind
berkapasitas satu pasang atau lebih,
kawat berisolasi berkapasitas satu ps2

dipsssng dari terminal blok rumsh pada rq
telepon pelanggan yang bersangkutan.
Rumah Kabel (RK} sdalsh sebush unit terminsal

merupakan titik terminssi skhir dari kabel

titik terminasi aswal dari kabel sekunder. RR

titik sswmbung (connection point) yang luwes

antars kabel primer dan kabel sekunder dalg

kabel lokal.

Dsersh Cstu Langsung (DCL) suatu daersh

telepon dimsns Titik Pembagi Atsas Tansh dan

atsu terminal pads tempat pelanggan did

langsung oleh kabel primer. Ketentuan untuk

Langsung sadslah sebagai berikut

sitas ssatu
asang yang
ik Pembagi

k  dirumah

oor cable)
dapat pulsa
sang yvang

set pesswatl

kabel yang
primer dan
merupakan

(fleksible)

m Jaringan

pelayanan

Bawah Tanah

»

sty secara

Q
QO

Daerah Catu

~ Daersh Pelayansn tersebut berdekatan dengdan Sentrsal
Telepon yang bersangkutan.
- Daerah pelayanan yang relatif kecil, tag

demand tinggi.

i terdapat



- Sulit stsu tidak adanys lokasi yang s
mendirikan sebusash Rumah Kabel.
Titik Pembagi (Distribution Point) adal

kabel yang pads umumnys berkapasitas 10 dan
dimana pada terminal mssuk diterminasikan
(dari kabel primer atsu kabel sekunder, bil

DCL), sedangksn pada terminal dihubungk

penanggal stamn ssluran distribusi kerumah p

Bentuk astsu Jjenis Titik Pembagi adalsh sebsa

1. Titik Pembagi Atas Tansah (TPAT)

1.1. Kotak Pembagi (KP)

dipassng menempel psada dinding sebn

gedung stau rumsh baik di luar maup

termasuk rsk distribusi pada sist

Telepon Langganan Otomat yang ada did

perkantoran yvang besar.

%}

Tiang Pembagi (TP} Terminal pe

dipasang didalam tisng vang saluran

relanggan mempergunskan dropwire, tapi

mempergunskan kabel distribusil bawah t

o8]

Titik Pembsgi Bawsh Tsnsh (TPBT)
Merupskan terminal pembsgi yang dipasang

vang saluran pembagi ke pelanggsn m

kabel distribusi.

Titik Pembagi Atap

5

7
Esual  untuk
Eh terminsl
20 pasang
kabel catu
b berads  di
BN saluran
elanggan.

21 berikut

s Tanah yang
bh bangunan
in didalam,
e Sentral

Blam gedung
mbagi yvang
pembagi - ke
dapat Jjugsa

bnah.

di Héndhole

tnpergunaken




B.

didefinisikan perlu diberi tanda agar dapgt
kabel primer, kabel sekunder, Rumah kabel,
Langsung , Titik Pembagi dan Pekerjaan Sipil

duct, Manhole dan Handhole.

a.

Identifikasi (Pemberian Tanda)
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Dalam teknik Jjaringan kabel 1istilsh-fstilah yang

Kabel primer diberi tanda huruf awal P dengan
di belskangnyz angks sebagai nomor dari - kpbel

Pasangan Urat kabel primer yang terdapat dalam

seperti

dibedakan

Daerah Catu

rute

menambah
primer.

sebuah

kabel primer diberi nomor urut 1,2,3 dan sgterusnya.

Kabel Sekunder diberi tanda denganv huruf

menambahkan angka di belakangnya sebagail

 kabel sekunder yang dimnlai dari kabel s¢kunder

S dan

dari

vang

terpanjang S1 dan seterusnya menurut arah [Jarum Jjam.

Rumah Kabel diberi tanda dengan harnf
ditambshkan di belskangnys huruf abjad dipulai
huruf besar A dengan catatan huruf I ¢an
dipakai. Tanda Rumah Kabel Yaitu : RA,
seterusnya sampai RZ. Apabila dalam pelaygnan

jumlah rumah kabel melebihi RZ, maka dibgrikan

dua huruf =awal menjadi RAA, RAB, RAC

seterusnys.

Daerah Catu Langsung (DCL) diberi tanda hutuf awal

ditambah di belakangn&a dengan huruf sabjagd

memakai huruf besar, seperti : DCL.A,

seterusnya. Pemberian tanda tersebut dimulgi

vang dicatu dari Kabel Primer dengan

terkecil dan mempunyai Jarak terpanjang

awal R

dengan

tidak

dan

Sentral

tanda

dan

DEL

A ditulis

dan

DCL

yang

RPY



]

sentral yang bersangkutan di antara DCL ¥y
catu dari Kabel Primer yang sama.
Titik Pembagi (TP) terdiri dari

Didalam Dzerah Catu Langsung (dicatu 1

Kabel Primer). Titik Pembagi Atas Tanah

Tanah (TPBT) dalam daersh catu langsung

langsung dari kabel primer diberi tanda
besar menurut Daerah Catu Langsung vyang

di belaksangnya ditambah nomor secara berur
TP yang terdapat dalam DCL.A diberi tanda |

seterusnysa. Pemberian tanda untuk TPAT dan

dari jarak terpanjang dalam Daerah Catu L
bersangkutanf
Dalam Jaringan Kabel Sekunder (dihubungkan

Kabel Sekunder dengasn RK). Titik Pembagi A

Tanah yang dihubungkan dengan Rumah Kabel

Sekunder diberi tanda sesuai dengsn tanda
Kasbel yang bersangkutan ditambahkan dib
nomor secara berurutan, misal untuk TP

dihubungkan dengan RA diberi tanda RAl. Pe
ini dimulasi dengan Titik Pembagi yang m
dari kabel sekunder nomor terkecil (S1) d
Jarak vang terpanjang dari Rumsh
bersangkutan.
Pekerjsan Sipil
1. Rute Duct terdiri dari
- Rute Duct Utama (Main Duct Route)

Setiap rute duct yang keluar dari Se

77

bng - mendapat

bngsung oleh

nsupun Bawah
dan dicatu
fengan huruf
bersangkutan
htan seperti:
A1, AZ, dan
TPBT dimulsi

brgsung vang

melalui
L as dan Bawah
nelalui Kabel
dari Rumah
e lakang- nya
bertama yang
nberién Tanda
endapat catu
En mempunyal

Kabel yang

htral diberi
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tanda  huruf awal singkatan dari | STO yané
bersangkutan, ditulis dengan huruf bepar, dengan
mensmbahkan di belaksngnya dua &angka sepagali nomor

uruf dimulai dengan 01, - misalnya SKO1 (jK singkatan

dari 5TO Krian, rute duct No.l)

-~ Rute Duct Samping (Side Duct Route)
Apabila rute duct utama tersebut di atds mempunyal
rqte samping, maka rute samping yang perltama diberi
tands huruf awal yang sama dengan rute Jtama dengan
menémbahkan di belskangnya dua angka dengan nomor
urut berikut (02), demikian seterusnys dHampal semua
rute samping dari rute induk tersebut sellesal.

2. Manhole
Setiap manhole pada setiap rute duct utgma dan fute
duct samping diberi tanda 2 angka sebagdi nomor urut.
dimulai dengan 01, ditulis di belakang tanda rute

duct utama atau rute duct samping dengan garis
miring di antaranya sebagai garis pemisdh, misalnya
SK01/01, SK02/02 dan seterusnya.

3. Handhole |
Setiap Handhole diberi tanda huruf agal RA  vyang
membawahinya, ditambahkan huruf H dan
di belskangnys diberi angka berurutan, misalnya

RAH1, RAHZ dan seterusnya.

III.S.2 Persyaratan Teknis Jaringan Kabel Lokal
Dalam Jjaringan kabel 1lokal aspek transmisi dan

sinyal memegang peranan yang sangat pefting, maka




diterapkan persysarstan teknis oleh

AY
]
8 K

berikut
A. Transmisi
Redaman

a. (attenuation)

Redasman adslah hasmbatan yang wmengursasngi

PERUMT)

79

L sebagai

nyaringnya

snars (loudness) dan oleh CCITT untuk pengukurgn loudness

dinamakan Reference Equivalent (RE) dan dinyatakan dalam

deci Bel (dB) atasu Neper (N). Dengan demikian fikensl dua

Reference Equivalent dalam jaringan kabel lokal yaitu

- Sending reference Equivsalent (SRE) yang syarsat batasnya
11,3 dB.

- Receiving Reference Egquivalent (RRE) yang syarat
batasnys 2 dB.
Syarat batss redamsn jaringan kabel ditinjau dari
Hirasrki Sistem Sentral Telepon Internasipnal dapat
dijelaékan sebagai berikut
- Sentral lokal - Sentral tandemnysa 4.5 dB
- Sentral loksl - Sentral lokal yang berlainan|Tandemnya
16.4 dB

- sentral loksl - Sentrasl Tandem lasin (bukan Tgndemnysa)
11.4 dB

- Sentral Tandem - Sentral Tandem 6.4 dB

g

n
wn
[5,]

®)PT. Telkom, 1984. op.cit, h
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Ketentuan besarnya harga redaman yang menjadi salah
satu persyaratan teknis sistem Jaringan |kabel  akan
menentukan puls besarnya diameter urat dari| kabel vyang
akan dipakai. Hubungan masing-masing diameter | urat kabel
terhadap varisbel redasman, tahanan jerat, impegdansi dapat
. " ©
dilihat pads tabel III-4 dan tabel III-S. )
Tabel 1I1I-4
KARAKTERISTIK NON LOADED PADA 800 Hz
DIAMETER[ TAHANAN :
. KAPASITANSI | REDAMAN | IMPEDANSI
bl Roﬁﬁ;km) Co(nF/km) | (dB/km) | Zcos? (offm)
0.3 300 $0 1.69 773
0.5 130 50 1.11 509
0.3 73 (1 0.87 364
0.9 58 50 0.74 340
540 46 . S0 0.66 303
Tabel III-5
KARAKTERISTIK KABEL LOADED PADA 800 |Hz
DIAMETER| TAiHANAN TAHANAN - IMPEDANSL
URAT Jeaar | KAPASITANSI|INDUKTANSI| REDAMAN | 5
tnm) | Rolommrkmy| CO(RF/km) | Lo(at/kn) G;“E:‘i’ggg‘;;‘m (d8/fm) | oY
320 50 0.57 0.14 1.20 1259
L5t 50 0.54 0.14 0.54 1102
73 . SS 0.53 0.14 0.34 1030
0.9 33 50 0.53 0.14 9.24 1072
3 S0 0.53 0.14 0.2] 1067
o . .
)The Republic of Indonesia Survey Report on| Improvement
of Telepon Network in The City of Jakarta Volume I,
JICA, 1881




a.1 Sistém Loading

Dalam ussha memenuhi syarat batas A

ditentuksn dengan kabel yang diameter uratnys

terutama dalsm jaringsn kabel penghubung (Jjund

82
edaman yang
lebih besar,

tion) sangat

mahsl dsn tidak ekonomis. Cara yang 1lebih nmurah dengan
mempergunakan sistem loasding pada saluran |/kabel vyang
bersangkutan untuk mengatasi syarat bafas redaman
tersebut. Hal ini dapst dibuktikan dslam tabel II1I-5 bahwa
nilsi redaman kabel losded padas frekuensi 80 Hz 1lebih
kecil bila_dibandingkan dengsn kabel non loadgd.
Ketentuan-ketentuan sistem loading untuk Induktansi
loading coil (Lp) 80 mH, Resistansi loading ¢oil (Rp) 7
Ohm, Jsrak pemssangan santara Loading coil |satu dengan
loading coil lainnys 1.5 km, dan Jjarak pemagangan untuk

losding coil dengan sentral telepon 0,75 km. I

kadang- kadang sulit untuk mendapatkan jarék {

alam praktek

.75 km vyang
tepsat, maks dibuat ssaluran tirusn (build ¢ut network)
untuk mendapstkan jarak yang diinginkan.

5.2 Bslancing joint
Dipasang pads jasringan kabel vyang menakal sistem
loading tujuannys untuk mengurangi bicsara s}ilang (cross

talk) vang timbul diantars urat kabel (quad),

seimbangnya kaspasitasnsi sntar urat-ursat ¢

tersebut. Pemasangan balancing, Joint

ditengsh-tengah sntsra loading coil.

ialam

karena tidak
kabel

dilakssnakan
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b. Impedansi :

Titik sambung vang mempunyai impedansi ypng tidak
sams dapat fatal sapabila terdapst perbedsan | impedsansi
(Mismatching). Pads titik ssmbungan kabel dalsm Jaringsn
kabel lokal terjadi mismatching Jjuga, teruflama pada

dijameternya,

penyambungan kabel yang uratnys berbeda

tetapi perbedsan impedansi relatif kecil,

vang ditimbulkan kecil jugs dan dapat diabaikan.

B. sinyal

Jaringsan kabel lokal selain

pembicaraan-pembicaraan, Jjugs menyalurkan sirf

seperti pulsa nads pilih (dial pulse), pulss mef

bel (ringing current) dasn sebagsainys.

switching tahanan jerat (loop resistance) dari

loksal dan Junction dikensksn sysarat batas,

sinyal-=sinysal yang dikirim  ketempat tujy

disalurkan dengan baik. Syasrst batas dari

berbeds-beds tergantung dari tipe sentrsl te]

digunskan, diunrsikan sebsgai berikut

Dalﬁm

tahfnan

sehindga redaman

Menyslurkan

yal-sinyal
eran, arus

sistem
jaringan
sehingga
an dapat
jerat

lepon  vang

maksimum

No tipe sentral telepon

tahanan jer&t (Ohm)

1 EMD 1500
2 PRX 205 1800
3 MCX 1700




ITT.5.3 Jaringan Kabel Primer dan Kabel Sekunder

A. Skems umum dan skems Jjaringan kabel loksal

Bagisn yang membentuk perencanasn Jjaringsn kabel

lokal adalsh Jaringan primer dan Jarings

1h sekunder.

Jaringan Primer dibentuk dsri beberaps passangan (pair)

kebel primer yang ditarik dari sentrsl, sedan

sekunder jaringsn antars sambungan dari kabe

dkan Jjaringsan

| primer ke

daerah prelaysnan pelanggsan (jaringsan distribusi).
Struktur umum dan skema jaringsn kabel 1lokal| ditunjukkan
pada gambar III-2.
' AN |
JARINGAN PRIMER | JARINGAN SEKUNDER | JARING

3 DIST

Gambar III-2

STRUKTUR UMUM DAN SKEMA JARINGAN KABEL

T

LOKAL




Tabel ITI-6

KAPASITAS UNTUK KABEL PRIMER

Diameter (mm) Nomor pair kabgl

0,4 200, 300, 400,

0,6 200, 300, 400,

0,8 200, 300, 400,

800, 1000, 120f(

1600, 1800, 2440

800, 1000, 120{

600

600

8600

B. Kabel Primer

Dalsm splikasinya pemilihan kapasitas

primer seperti ditunjukkan dalam tabel III-B.

C. Kabel Sekunder
Menurut spesifikasi Perumtel No
kapasitas dan panjang standard dari kabel 9

ditanam dapat dilihat pads tabel III-7.

kunder

8o

urituk kabel

STEL-K-007

vang



KAPASITAS

Tabel III-7
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DAN PANJANG STANDARD KABEL TANAH JELI BERPERISAI

DIAMETER
URAT KAPASITAS PANJANG STANDARD TOLERANSI
(mm > (m) %
1200 x 2 400 7]
800 x 2 500 . q
800 x 2 500 -
400 x 2 500
300 x 2 500 atsu 1000 |
200 x 2 500 atan 1000 —
0,4 100 x 2 1000
80 x 2 1000
60 x 2 1000
50 x 2 1000 £ 10
40 x 2 1000
30 x 2 1000
20 x 2 1000
10 x 2 1000 B
800 x 2 300 7]
800 x 2 450 £ 4
400 x 2 500
300 x 2 500 .
200 x 2 5080 satsu 1000 —
100 x 2 1000
0,86 80 x 2 1000
80 x 2 1000 £ 10
50 x 2 1000 -
40 x 2 1000
30 x 2 1000
20 x 2 1000
10 x 2 1000 -
400 x 2 400 1
300 x 2 500 -
200 x 2 500 1 -
100 x 2 500 atsu 1000 N
80 x 2 1000
0,8 80 x 2 1000
50 x 2 1000
40 x 2 1000 * 10
30 x 2 1000
20 x 2 1000
10 x 2 1000 |




Tabel III-8
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KAPASITAS DAN PANJANG STANDARD KABEL UDARA

(Spesifikasi Perumtel NO. STEL-K-001)}
Diameter
Urat Kapasitas Panjang Standard Toleransi
Cmm ) (my %

100 x 2 500

B0 x 2 1000 L
40 x 2 1000
0.8 30 x 2 1000
20 x 2 1000
10 x 2 1000

Kabel sekunder yvang mempergunakasn kasbel udsrsa{ kapasitas

dan panjang standardnys ditunjukkan pads tabel |[III-B.

D. Pola penggunaan jenis kabel dalam jaringah kabel

telepon

1. Pola A Pads 1lokasi dasersh padat/busingss, untuk
jaringan primer memskal sistem du¢t, jaringan
sekunder memaksai sistem kabel bgwah tansh,
dan distribution point menggungksn sistem
bawsh tanah.

2. Pola B Pada lokssi daerah sedang, untyk Jaringan
primer memsksi sistem duct, jaringan sekunder
memakal sistem kabel bawah fanah, dan
distribution poinf menggunakan sistem bawah
tanah dan stss tsnsh.




3. Pola C : Pada lokasi daerah Jjarang/perumgahan,

jaringan primer

88

untuk

memaksai sistlem burial,

jaringan sekunder memakal sistem kabel

tanahdan atas taﬁah , distribution

menggunaksn sistem atas tanah.

4. Pola D : Pada 1lokasi daerah kurang /pedesaan

dserah cepst terjadi perubaharnya,

jaringan primer

bawah

point

dan

untuk

memakai sistem burial,

jaringan sekunder memakail sistem | kabel

‘tansh, dan distribution point

sigstem atas tansah.

I1II.5.4 Konfigurasi Jaringan Kabel Lokal

Konfigurasi Jaringan kabel terdiri dari

A, Jaringan kabel sekunder

Jaringan kabel sekunder berhubungan

z. Kapasitas dan pembagian pair

Untuk jelasnys lihst gambar berikut

Yo7 Telkom, 1984, op.cit, hal 101 - 104

18)

atas

menggunakan



- Kasus I
® 10
S51(81-100)
10
10/0.6 S1(81490)
18/0.6
S1(81-80)
—100/0.6 - 80/0.86
81(1—100;} <50m | S1(1-80>
- Kasus II
$ 10 ¢ 10
10/0.86 10/0.6
—100/0.8 - 100/0.86 80/0.6 ———
51(1-1003 S1(1-80; S1(1-80) '
; <50m ———]
- Kasus III
® 10
S1(11-20) ' "
10
S1(1-10)
10/0.6
— 20/0,86 10/0 )86
S1(1-20) S1¢1410

89
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b. Alokassi/distribusi nomor pasangan (pair)

- Normal
$20 10 ®1i0
$1(21-40) $1(11-20) 51(1-10)
20/0.4 10/0.4
—— / I S
pg — 40/0.4 20/0 .4 10/0.4

51(1-40) 51(1-20) 51(1-10)

~ Cadsngsan pads ujung kabel

®10 20
$1¢(31-40) $1(11-30)
g — 40/0.4———30/0.4 | cadahgan 10
S1(1-40) S1(1-30) s1¢1}10)

- Cadangan ditengah kabel

®0 10
51(81-100) S1(51-80)
—100/0.8 50/0.6
51(1-100) 51(1-80)

Cadangan 20
51(681-80)




- Menentukan nomor pasangan (pair)

—-100/ 0.6 — 40/0
51(1-100; 51(611

60/0.8
51(1-80)>

|

- Pasgangan pair (mati)

%10 ®10
51(91-100) $1(81-90)

—100/0.6— 100/0.6(80 )——
51(1-100) 51(1-80)

(81-100 mati)

B. Jaringsn Kabel Primer
Berhubungan dengan

a. Alokssi nomor passngan (psir)

P2(601-800)

RPU — 800/0.6——— 600/0.6 300,/0 . 6——no
P2(1-800) P2(1-800) P2(1-300}
300

P2(301-6003

g1

o S
100

@ééoo" Qibsoo"

P2(1-300)



b. Penomoran Rute duct dan Manhole

RAH
Cable
7 7
cable KTO1,07  KT01/08 | KT01/09
| | { , | |
03 ! 05 06 !
3 gkro1/04 B
KT02/01 -
T ® |
. |®
®
KT02/04— -

I111.5.4.1 Legends Penggambaran

Pembuatsn rancangan Jaringsn kabel tglspon semusz

simbol, tandas berikut dimensi ketebslan

garis harus

disesusikan dengan simbol dasn tsnda yang terg¢antum dalam

legends penggambaran ditunjukksn pads lampirs

I11I1.5.4.2 Peta Skems Duct Kabel

Peta skemas duct kabel menggambarkan
duct kabel dari sentral ke letak/posisi
dilengkspi dengan
- Tipe Manhole lama stau yang direncansakan
- Letsk/posisi Manhole lama stsu yang direnca
- letak/posisi Handhole
- Nama atsu nomor Manhole dan Handhole
- Nama ,kapasitas RK/DCL
- Penampsang dari rute duct kabel dari setiap

(Manhole span)

h D.

Fericana  rute

1RK-RK yvang

hakan

jarak Manhole




- Jarak antara Manhole (Manhole span)
Pets skema duct kabel untuk STC Sepanjang ditu

lampiran E.

I11.5.4.3 Peta Skems Jaringan Kabel Primer

Peta skemsa jaringan kabél primer menggam
kabel vang menghubungkan sentrasl telepon-.ke m
RK-RK dalsm daerah pelsyasnan sentrsl, kapasita

kabel untuk kebel primer vang akan

masing-masing lokasi RK  (Rumah kabel) ditun

lampiran F.

I1T1.5.4.4 Pets Skemas Jaringan Kabel Sekunder

Jaringan kabel sekunder menunjukkan daer
masing-masing RK, datas transmisi dan sinyal se
- diameter urat kabel

- panjang kabel

- tahanan saluran
- redaman saluran

Pembagian pasangan (pair) kabel harus d
dengan pembagian TP pada 1lokssinya. Bila psa

sekunder dipakai kabel udasra diberi tanda stan

sekunder "S". Dalam perencansan Jjaringan kabel

<

kabel primer ke pelanggan RK-RK harus 10,43
Pada lampiran G ditunjukkan jaringan sek

salah satu lokasi pelasyanasn Rumsh Kabel.

93

ijukkan pada

barkan  rute

Esing-masing
urat

5 dan

Hitarik ke

jukkan pada

bh pelaysanan

berti

i sesuaikan

Ha Jaringan

namsa kabel

lokal dari

|

B.

hnder dalam
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I11.5.4.5 Pets Skems Sistem Alsrm Tekanan Gas

Penempatan/pemasangan perslsatan SATG

94

padsa tiap

sambungan kabel didasarkan pada ketentusan sebsggai berikat

- GE, FM, CP dipasang pads RPU

- G8 dipasang pads setiap unjung
sambungan cabang

- TP dipasang pads setiap sambungsan
ketentuasn pads jarak kurang leb
dipasang 1 bush test point.

- CA dipassang pada sambungan K|

ketentuan pads jarak kurang leb
dan pada setiap RK paling ujung

primer ysng bersangkutsan.

I111.5.5 Jangks Waktu Pelasksansaan

Dalam sistem jaringsan kshel terdapat B

dari jaringan kabel yang mempunyai fungsi

seperti duct ksbel, jaringan primer, jaringan
Dalam merencanskan suatu

lainnysa. Jari

besgian-bagisasn dari jsringan tersebut, setelal
berdasarkan pertimbangasn secars ekonomis dan t
dirumusksn sustny jangks waktu perencanasn unty

bagian dari jaringan seperti

kabel dan

kabel dengan

ih 300 wmeter
abel dengan
ih 500 meter

dari kabel

agisn-bagian

mMasing-masing

sekunder dan
ngan kabel
dipelsajari
eknis, maks

k tiap-tiap




Bagiasn Jaringan kabel Jangkugn waktu
Telepon yang direncanakan pelakanaan
Jaringan pipa duct/mandhole 20 ta*un
Kabel Primer

a. Dalam duct 5 - 7|tahun

b. Tanam Langsung 10 tahun
Kabel sekunder tanam langsung 10 tabun
Kabel penghubung dalam duct 5 tahun
Batas daerah pelsyanan RK 15 - 20 tahun

I1I1.8 Implementssi Perencanaan Pembangunan

Sistem Transmisi

IIT.6.1 Struktur Kabel Serat Optik
Serast optik yasng digunakan

terdiri dari core, cladding dsan

terbuat dari plastik ini digunakan untuk
perlindungan core dan cladding terhadap
sentuhan secara langsung. Selain coating
plastik tersebut, msks untuk mensahsn tekansan
perubshan kimis di sekelilingnys, maska gsersat
perln dilindungi dengsan penguat lainn
keseluruhan vang terdiri dasri sersat dan

relindungnys ini membentuk suastu kabel serat

-

1 2

&

I11.6.2 Sistem Transmisi SKS0

Dalam menentukasn pilihan sistem yang p
untuk splikasi dalam program pembangunsan, pad

yang dibahas adalash sistem transmisi SKS50.

untuk komungikasi

coating vyal

!

optik
g biassanys
memberikan
boresan  atan
atau kulit

panas dan

optik Juga
& . Bentuk

bshsn-bahan

bptik.

bling sesusi

s sub bab ini
Pads tabel
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Tabel III-9 SISTEM TRANSMISI DIGITAL |SKSO
Kapasitas Jarak
15 km - 50 kp

1 - 16 sistem SKSO

(s/d 480 kanal} 140 Mbit/s

> 17 sistem SKSO

( > 480 kansl ) 140 Mbit/s

IIT-9 ditunjukkan sistem transmisi digital SKPO.
Pads perencanaan pembangunsan transhisi SK30

pemilihan lokasi berdasarksn pada circuit reg

bagian Bina Program Sentral Telepon, dilakuk

lokasi untuk perletskan perangkat terminal, r

insert, sedsrigkan untuk lokasi repester murni

karakteristik kasbel serat optik yaﬁg digu

pemilihan route kabel, dengan pertimbangan fa

dan faktor ekonomis. Pemilihan route kabel s
dengan lokasi yang lainnys sependek mungkin.
memudshkan pelskssnsan operasi dan pewmelihs

untuk efisiensi Jjaringan, sehingga Jjaringsn t

melewsti beberaps kota kecil. Beberapa keu
sistem transmisi serst optik adslah
- Redsaman yang rendah dari beberaps dB/km o

dari 0,5 dB/km.

- Ukurasn kecil dsn beratnysa ringsan.

pirement dari
kN pemilihan
epeater drop
berdassarkan
nakan. Untuk
ktor kesmsnsan

ntara lokasi

Belain untuk
rasnnys  Jugsa

ersebut dapst
ntungan dari

ampal kurang




Tidak terjadi cakap silang dan tidsk

interferensi medan listrik.

api bila bersentuhan dengsan tanah maupun kondg

dismeter ksbel fleksibel/lentur.
Sasngat ekonomis.
dan

Tidak mengslasmi korosi, oksidasi,

lainnysa.
jumlah repeaternya sedikit dan peralatan
jugs sederhans.

Pemskaisn daya rendsh.

IIT.6.3 Sistem Transmisi STO Sepanjang

Non konduktif sehinggs tidak akan terjadi pejy

Mudah dalsm pemssangannys karena ringan serts

peri

Pemeliharsasnnys mudsh, efisiensi energinys t

87

terpengaruh

cikan bunga

pktor lain.

§ kimis

bt iwa

innggi karens

terminalnya

Penggunasn serat optik diawali padp jaringan
transmisi jarsk jsuh yang saat ini sudah Hioperasiksan
dibanyak negara, termasuk Indonesia. Di Indonesis sudah
dioperasikan sistem SKSO antara Jakarta - Surpbaya, vang

menyslurkan sinyal transmisi dengan kecepatan

140 Mbit/s. Untuk MEA Surabaya khususnya ST

sistem transmisinya memekal sistem 5K50 dengs

1920 kanzl, sedsngkan kapasitas yang tersedi

(1140 kanal), dengan rute dari lokasi STO

N

transmisinya
0 Sepanjang
n  kapasitas

s 38 sistem

epanjang ke

Sentrzl lokal lsinnys dslam MEA Surabaya sebadai berikut

- Runghkut dengan 4 sistem
- Manyar dengan 1 sistenm

- Darmo dengan 2 sistem




Kapasan dengan 1 sistem

[

Tandes dengsn 5 sistem

Karangpilang dengan 3 sistem

T

Waru dengsn 1 sistem

Kebalen dengan 10 sistem
Sidoarjo dengan 4 sisten
Mergoyoso dengsn 6 sistem

1

Warn Il dengan sistem

Dari 38 sistem ysng tersedia sazat ini bs
sistewn dari 53T0 Sepanjang dengan perincian rut
ke Kebale

5 sistem untuk hubungan lokal dan

untuk hubungan lokal serta SLJJ/trunk.

I11.6.3.1 Lay out Letak Gedung dan Ruangan Tra
Perangkat transmisi di STO Sepanjang dil
pada

ruangan transmisi seperti ditunjukkan

(g

Dengan ksbel run way. melalui lubang kabel

berhubungsn dengsn ruangsn sentral.

I111.6.3.2 Sistem Map Fiber 0ptichhrough Connelct

STO Sepanjang

Sistem Msp Fiber Optic Through Connect 3

rute yang dilalui dengan sistem transmisi

untuk

a. Hubungan ke Rungkut dengan 4 sistem 2 MB
dari Sepsnjang - Karangpilang - Tandes

Rungkut.
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ra dipaksi S

- ke Tandes
h 4 sistem
nsmisi

etazkkan pads

] ampiran H.

able hole)

TO Sepanjang

Fiber Optik

dengan rute

Darmo
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\‘D

b,

Sistem Map

ditunjukkan Pada lampiran I.

Hubungan ke Manyar dengan 1 sisten

dari Sepanjang - Karangpilsng -
Hergoyoso - Manyar.

Huobungan ke Darmo dengan 2 sistem 2 MB deng
Sepanjang - Karasngpilang - Tandes - Darmo.
Hubungan ke Tandes dengan 5 sistem 2 MB
dari Sepanjang - Karangpilang - Tandes.
Hubungan ke Karangpilang dengan 3 sistem 2
rute Sepanjang - Karangpilang.
Hubungan ke Waru I dengan 1 sistem 2 MHB d
dari Sepanjang - Karangpilang - Tandes
Rungkut - Injoko - Waru I.

Hubungan ke Kebalen dengan 4 sistem 2 MB

dari Sepanjang - Karangpilang - Tandes

Mergoyoso - Kebalen.

Hubungan ke Mergoyoso dengan 6 sistem 2 MB

dari Sepanjang - Karangpilang - Tandes

Mergoyoso.
Hubungan ke Kapasan dengan 1 sistem 2 MB d

dari Sepanjang - Karangpilang - Tandes

Mergoyoso - Kebalen - Kapasan.

Fiber Optic Through Connect ST
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-~ Darmo -

kn rute dari

Hengan rute

MB dengan
=ngan rute

- Darmo -
dengan rute
- Darmc -~
dengan rute
- Darmo -
rute

engarn

- Darmo -

0 Sepanjang




BAB 1V
PENUTUP

IV.1 KESIMPULAN

Hasil Studi Tentang Perencanaan

dilakukan untuk setizp tahap sub sistem

Pembangunan Sentral Telepon Otomat, dapat ditsg

kesimpulan sebagsi berikut

Pentingnya Demand  Forecast

Telepon) yang cermat, dan skurat

data-dats perkembangan meningkatnya kebutul

sehingga pihak PT. Telkom secarsa

mengantipasi keadaan, akan pelayanan J4

Berdasarkan Penyebaran Demand menientukan 14

baru secars teknis dan ekonomis dengan M4

Center, dan kapasitas sentral yang skan di1
Dalam proses Perencansan Pembangunan

awsl dilskukan =adalah

kemudian dilaksaznakan pembebasan tanah

vang dipilih (Copper Center), -menentuk

sentral, pembangunan gedung, dan kebutuhan

Genset, AC, dan Rectifier).

Perencansan Pembangunan sub sistem - sub s

Sentral, Jaringan Ksbel Lokal, Sarana Pe

Sistem Transmisi merupakan faktor

menunjang, sehingga setiap sub sistem

100

Pemba

{Prakiraan

member i}
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pekey
menghitung Demand
yntuk

R

hunjang,

yang

igunan vang

Perencanaan

rik beberapsz

Kebutuhan
an masukkan
an telepon,
epat dapat
sa telepon.
kasi Sentral
tode Copper
Fencanakan.

jsan paling
Forecast,
lokasi
kapasitsas

daya (PLN,

istem seperti

dan
saling

diperlukan




IV.

perencanaan yang tepat agar waktu, mutu,

terkendalikan gunsa memenuhi penyediasa

telekomunikasi pada masa-masa yang akan da

Apabilas kebijaksansan - kebijaksanaan ya

PT.Telkom dalam setisp . tahap Perencanaan

Sub Sistem terkoordinasi dengan Dbaik,

pelaksansan pembangunan fasilitas telepon

pada waktunya.

2 SARAN - SARAN

Untuk Pérencanaan Pembangunan sebuah S
terlebih dahulu dilaksanakan Prakiraa
telepon (Demand Forecast).

Dalam Perencanaan dan Pelaksanaan Pemb
melaksanakan suatu sistem lengkap seper

sentral, sistem sarana penunjang, sistem J

dan sistem transmisi.

101
biaya bisa
i fasilitas
Lang .
ng dilakukan
Pembangunan
dalam

maka

akan tepat

enitral  harus

n kebutuhan
angunan agar
ti sistem

sringan kabel
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LAMPIRAN A : TAHAP PERENCANAAN PEMBANGUNA

DEMAND FORECAST

PERENC. PEMB. SENTRAL

L

PERENC. PEMB. SARPEN

PERENC. PEMB. JARKAB

~

PERENC. PEMB. SISTEM TRANSMISI

SENTRAL TELEPON OTOMAT

Keterangan untuk setiap tahap yaitu
Tahap Demand forecast :

- Prakirasn kebutuhan telepon

- Pendekatan Makro

- Pendekatan Mikro

Tahap Perencanzan Pembangunan Sentral

- Metode Copper Center

Kapasitas SST yang direncanakan

i

Tipe Sentral

Bentuk Network

- Spesifikasi Teknis (STDI)

N STO




Tshap Perencanzan Pembangunan Sarana Penunjang
- Pembebasan Tansah

- Rencansa Gedung

- Kebutuhan Rusngan Sentral
- Kebutuhan Daya Mekanikal Elektrikal (PLN, ¢

Rectifier)

Tahap Perencanaan Pembangunan Jaringan Kabel

Syarat Teknis Jaringan Kabel

Jaringan Kabel Primer dan Jaringan Rabel Seku

Jenis Urat Kabel yang digunakan

Plotting Distribution Point, Rumah Kabel, Duc

Handhole dsn Perangkat Sistem Alarm Tekanan G

Tahap Perencanaan Pembsngunan Sistenm Transmis}

- Pemilihan Sistem Transmisi

Sistem Transmisi yang direncanakan

Junetion/hubungan antar Sentral

Kapssitas kansal dan Kapasitas kanal yang texs

Tahap terbentuknya Sentral Telepon Otomat
- Terbentuknys Sentral Telepon Otomat dengan
Pembangunan yang tepat untuk setiap tahap/shb

(Sentral, Sarpen, Jarkab dan Sistem Transmigil
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DEFINISI : N
10.1 DEFINISI SiMBOL . PENJELASAN
UMUM
Sentral Telepon 71 } Penompang Jolon / Az Kabet Telepon yong
T okon ditonam
H : Tiang Telepon.
Batas Pelaya - 'y
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Telepon {Ling~ . L
xungan daeroh . : : Tlong Listrik.
iokal ). e
. .-iualQl :o P30 B .
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3

o
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‘ Sz
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3 3%
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x o
e
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I | Conton route duct

’ Kabel,
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TERMINAL KABEL,
Rumah Kabel(RK).
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LAMPIRAN 1

SISTEM MAP FOTC STO SEPANJANG

FROM SEPANJANG EXCHANGE

SEPANJANG — TANDES 5 X 2 MB
TDS
l--==-==--
SPJ ! 4 K 2 MB

]

0 0 o | 0

L L KPL L 3 L

T I-S-1 T § T 1-S 4‘ T

E 1-a E 5 E 1-4 E
I
! 1 X 2 MB
]

L 0 0 0 0 .
) L L KPL L | L B
- T 1-S~-1 T § T 1-S5-4 T L

- ]
E -4 £ - E 1-4 E
T VL= - T

140 MB 34 MB 8 MB 2 MB |
|
4 )
| E— | I }
3 4 X 2 MB !
— — i

2
| I | E— }
1 |
140 MB 34 MB 8 MB 2 MB !
————— — e —— |
4 i
———— ———— ——— ———— |
3 1 X 2MB ,
——— . —_—— ———— :

2
]




SEPANJANG — KEBALEN 4 X 2 MB

SPJ
(8] 0 (8] D
L L KPL L " TDS
T 1-S5-1 T y T 1-5-1 r .,
E | 2-3 E 8 Bl 2-3 | F 8
] 0 0 0
L L DMO L L
T 1-5-2 T y T I-9-95 T MG?___
E | 4-3 & 34 El 43| F x4
KBL
8] 0
L L r
T I1-5-1 T 4 X 2 MB
E 4-% E
Keterangan :
bagian atas gambar (I1-5-1)
1 = System number{system:1)
I = Optical fiber cable number {cable numbgr 1)
bagian bawah gambar (2-3)
3 =8 MB tributary number of location in 34 MB trithary
> = %4 MB tributary number of locatiod in 140 MB
tributary

———— = Spare 2 MB link




FAKULTAS TEKNOLOGI INDUSTRI
JURUSAN TEKNIK ELEKTRO- ITS

EE 1799 TA - 6 SKS

Nama Mahasiswa I Ketut siaga

NRP T 2882201082

Bidang Studi ¢ TEKNIK TELEKOMUNIKASI
Tugas diberikan : Dktober 1993

Tugas diselesaikan : April 1994

Dosen Pembimbing : Ir Faisal Gunawan

Judul tugas Akhir STUDI TENTANG PERENCANAAN PEMBANGUNAN

SENTRAL TELEPON OTOMAT

Uraian Tugas Akhir :
Semakin meningkatnya pemakai Jjasa telekgmunikasi dari
waktu ke waktu menuntut suatu pelayanan yang makin baik, maka
dibutuhkan suatu pembangunan telekomunikasi yang terarah dan
sesual dengan kebutuhan masyarakat, untuk itu diperlukan suatu
metode dan sarana untuk menunjang persigpan = besarnya
pembangunan sarana telekomunikasi yang akan dibgangun.

Didalam pembangunan sarana telekomunikasi |banyak sarana
yang harus dibangun antara lain jaringan, sentrpl, transmisi,
dan sarana penunjang lainya (PLN, Jenset, Ré¢ctifier, AC),
untuk itu pengendalian pembangunan sarana telekomunikasi
tersebut agar waktu, biaya, dan mutu dapat terké¢ndalikan maka
sangat diperlukan adanya perencanaan yang tepak pada setiap
sistem sarana tersebut. ‘

Metodologi vyamg digunakan dalam studi ang berkaitan
dengan perencanaan pembangunan sentral telepon ptomat, adalah
analisa perencanaan, dan implementasinya.

Diharapkan dengan studi ini dapat mefupakan salah
satu acuan didalam Perencanaan Pembangynan Sentral
Telepon Otomat.
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